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ABSTRAK 

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada suatu perusahaan atau 

instansi pemerintahan, diantaranya adalah lingkungan kerja , beban kerja dan stres kerja. 

Lingkungan kerja, dan beban kerja menjadi faktor utama yang harus di perhatikan dalam 

meningkatkan kinerja untuk tercapainya suatu tujuan Instansi , organisasi atau perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh lingkungan kerja dan beban 

kerja terhadap kinerja yang dimediasi oleh stress kerja pada pegawai Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Kabupaten Lebak. 

Penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan metode kuantitaif. Populasi 

penelitian sebanyak 267 ASN . Sampel penelitian mengunakan rumus slovin yang diperoleh 

sebanyak 73 pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Lebak. Analisis 

data menggunakan Structural Equation Modeling ( SEM). Dengan alat analisis  Smart PLS 4. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Tidak terdapat pengaruh positif dan tidak 

signifikan lingkungan kerja terhadap stres kerja (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan 

beban kerja terhadap stress kerja (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja 

terhadap kinerja (4) terdapat pengaruh positif dan signifikan beban kerja terhadap kinerja (5) 

terdapat pengaruh positif dan signifikan stres kerja terhadap kinerja (6) tidak terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja melalui stress kerja.(7) terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja melalui stress kerja 

pada pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Lebak. 

Diharapkan agar kedinasan untuk memberikan lingkungan kerja yang lebih nyaman, 

beban kerja yang tidak berlebih yang dapat meningkatkan kualitas dan  memberikan performa 

pegawai. Pelnelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk memperluas objek penelitian 

, meningkatkan ukuran sampel dan meningkatkan keandalan validitas hasil penelitian. 

Menggunakan analisis yang lebih mendalam dan komprehensif,  melakukan analisis yang lebih 

komplekx dengan menambah variabel independent seperti motivasi kerja, disiplin kerja,  dan 

pengembangan kerja. 

Kata kunci : Lingkungan kerja , Beban kerja, Stres Kerja , Kinerja. 
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ABSTRACT 
 

Many factors influence employee performance in a company or government agency, 

including the work environment, workload and work stress. The work environment and 

workload are the main factors that must be considered in improving performance to achieve 

the goals of an agency, organization or company. This research aims to determine whether 

there is an influence of the work environment and workload on performance which is mediated 

by work stress in employees of the Public Works and Spatial Planning Department of Lebak 

Regency. 

This research was conducted using quantitative methods. The research population was 

267 ASN. The research sample used the Slovin formula which was obtained by 73 employees 

of the Public Works and Spatial Planning Department of Lebak Regency. Data analysis uses 

Structural Equation Modeling (SEM). With Smart PLS 4 analysis tool. 

The results of the research show that: (1) there is no positive and insignificant 

influence of the work environment on work stress (2) there is a positive and significant 

influence of workload on work stress (3) there is a positive and significant influence of the 

work environment on performance (4) there is an influence positive and significant workload 

on performance (5) there is a positive and significant influence of work stress on performance 

(6) there is no positive and significant influence of the work environment on performance 

through work stress. (7) there is a positive and significant influence of the work environment 

on performance through work stress on employees of the Public Works and Spatial Planning 

Department of Lebak Regency. 

It is hoped that the official service will provide a more comfortable working 

environment, less excessive workload which can improve quality and improve employee 

performance. Future research can consider expanding the research object, increasing the 

sample size and increasing the reliability of the validity of the research results. Using a more 

in-depth and comprehensive analysis, carrying out a more complex analysis by adding 

independent variables such as work motivation, work discipline, and work development. 

Keywords: Work environment, workload, work stress, performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pembangunan infrastruktur sebagai bagian integral dari pembangunan 

Kabupaten Lebak yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat 

melalui penyelenggaraan program-program Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Lebak. Sejalan dengan  otonomi daerah yang di dasari 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah  untuk 

meningkatkan kualitas pembangunan nasional dan daerah , pemerintah pusat 

telah menetapkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang sistem 

perencanaan pembangunan nasional.  

Konsekuensi logis dari pelaksanaan undang – undang tersebut 

pemerintah daerah dituntut untuk dapat meningkatkan kinerja perencanaan 

pembangunan daerah dengan merumuskan program dan kegiatan yang dapat 

meningkatkan kualitas penyelenggara pemerintahan dan pelaksanaan 

pembangunan serta pelayanan publik yang prima sesuai kewenangan dan 

karakteristik daerah . 

         Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kabupaten Lebak adalah 

salah satu instansi pemerintah yang mempunyai tugas pokok di bidang Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang serta tugas pembantuan untuk membantu Bupati 

dalam menjalankan urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas otonomi, dan 
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merupakan instansi pemerintah yang bertanggung jawab atas pengelolaan dan 

pengawasan pada berbagai aspek yang terkait dengan pengembangan 

infrastruktur dan penataan ruang di wilayah kabupaten Lebak . Dinas ini bertugas 

dalam mengatur dan memantau perkembangan infrastruktur dan fasilitas publik 

seperti jalan, jembatan, gedung  serta rencana dan penggunaan ruang yang 

efisien.  

 Dimana, Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kabupaten 

Lebak  ini memiliki tujuan yaitu untuk meningkatkan kualitas infrastruktur 

wilayah , mewujudkan tata kelola pemerintah yang baik , meningkatkan kinerja 

penyelenggara pemerintah daerah dan kualitas pelayanan publik , sehingga 

tersedianya sarana dan prasarana kebina margaan yang handal untuk mendukung 

investasi di kabupaten lebak yang bertumpu pada pembangunan perdesaan. 

Dalam kaitan ini, sumber daya manusia pada instansi pemerintahan 

haruslah memiliki kecakapan karena sumber daya manusia memiliki peran 

penting dalam menjalankan kegiatan instansi tersebut. Untuk itu, sumber daya 

manusia harus menjadi perhatian utama pimpinan instansi atau kepala dinas 

dalam pelaksanaan tata kelola terkait pekerjaan umum dan penataan ruang di 

Kabupaten Lebak . Maka dari itu untuk mewujudkan maksud tersebut, kualitas 

sumber daya manusia sangat penting untuk diperhatikan, Kualitas sumber daya 

manusia dapat dilihat dari kinerja yang dihasilkan. 



3 
 

 
 

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya untuk mencapai target 

kerja. Pegawai dapat bekerja dengan baik bila memiliki kinerja yang tinggi 

sehingga dapat menghasilkan kerja yang baik. Kinerja pegawai merupakan salah 

satu faktor penentu keberhasilan instansi atau organisasi. 

Menurut (Wisudawati et al., 2021) kinerja merupakan hasil prestasi 

kerja para pegawai yang bekerja pada suatu organisasi atau perusahaan, sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing pegawai dalam 

menjelaskan prestasi kerjanya. 

Menurut Mangkunegara dalam (Sari et al., 2019) mengemukakan bahwa 

“kinerja merupakan hasil kerja baik secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya”. 

Kinerja pegawai merupakan kesuksesan seseorang didalam 

melaksanakan suatu pekerjaan dalam organisasi atau perusahaan melalui 

kinerja yang baik , kinerja organisasi atau intansi tergantung pada kualitas 

kinerja pegawainya mengenai apa yang bisa dikerjakan dan mengenai apa yang 

bisa dihasilkan individu atau kelompok untuk organisasi. (Wijayanti et al., 

2024) 
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Berdasarkan hasil pengertian di atas menunjukan bahwa kinerja 

pegawai atau karyawan sangat berpengaruh penting untuk sumber daya 

manusia di dalam sebuah organisasi atau instansi, yang dimana kinerja pegawai 

bisa menilai tolak ukur suatu kinerja selama menjalankan pekerjaan yang di 

tangung jawabkan organisasi kepada pegawai ataupun perusahaan kepada 

karyawan. 

Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Lebak  

memiliki peran penting dalam mewujudkan pembangunan infrastruktur dan 

penataan ruang yang berkualitas. Kinerja mereka menjadi kunci untuk 

mencapai visi dan misi instansi, serta memberikan pelayanan terbaik kepada 

masyarakat. Oleh karena itu, Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Lebak diharapkan memiliki kinerja yang efektif, efisien, 

berkualitas, akuntabel, transparan, inovatif, kreatif, berorientasi pada 

pelayanan, disiplin, bermoral, kompeten, berdaya saing, mampu bekerja sama, 

peduli terhadap lingkungan, dan berkomitmen terhadap pembangunan nasional. 

Dengan kinerja yang baik, pegawai dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam mewujudkan pembangunan infrastruktur dan penataan ruang 

yang berkualitas untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Dalam Islam, kinerja diartikan sebagai wujud seseorang dalam 

mengaktualisasikan diri atau wujud dari nilai, keyakinan dan pemahaman yang 

diikuti seseorang yang didasari oleh prinsip moral dan  bisa dijadikan dorongan 
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untuk membentuk suatu karya yang bernilai . kinerja  dalam islam dipandang 

sebagai salah satu dari jalan hidup dan kegiatan yang funginya begitu penting.  

Adapun Ayat Al-Qur’an yang menerangkan tentang kinerja, salah satunya pada 

Surat At-Taubah ayat 105 :  

نوُْنَ   وَرَسُوْلهُ   عَمَلكَُمْ  اٰللُّ  فسََيرََى اعْمَلوُْا وَقلُ   الْغَيْب   عٰل م   ا لٰى وَسَترَُدُّوْنَ  وَالْمُؤْم   

تعَْمَلوُْنَ   كُنْتمُْ  ب مَا فَينَُب  ئكُُمْ  وَالشَّهَادةَ    

Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (Q.S At- Taubah 

ayat 105). 

Dari ayat tersebut menjelaskan  bahwasanya kita sebagai umat muslim 

harus bekerja keras dan tidak boleh bermalas malasan dalam melakukan 

kegiatan, terutama dalam hal ibadah, karena perbuatan sekecil apapun yang 

diperbuat di dunia akan diperlihatkan di akhirat nanti dengan sejelas jelasnya 

dan semua perbuatan yang diamalkan di dunia akan di mintai 

pertanggungjawaban di akhirat nanti.  

Oleh karenanya, sebagai umat muslim kita harus bekerja dan beramal 

dengan keras dan sungguh-sungguh untuk kepentingan dunia dan kepentingan 

akhirat. Seorang muslim mempunyai tujuan dalam bekerja, yaitu untuk 
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memperoleh keutamaan berupa kualitas serta hikmah dari hasil kerja yang 

didapatkan. Jika keduanya dapat menjadi dasar seseorang dalam bekerja, maka 

akan tercipta kinerja yang baik bagi pegawai dan organisasi atau perusahaan. 

Setiap instansi pemerintah termasuk Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Lebak memiliki laporan kinerja pegawai yang 

dituangkan dalam Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP). Dalam 

menghadapi era otonomi daerah . Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Lebak telah berupaya mengoptimalkan sumber daya yang ada 

dengan tetap memperhatikan prinsip efektif dan efisien dalam pengelolaan dana 

pembangunan, guna mewujudkannya. 

 Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Lebak yang 

berdaya guna dan berhasil guna, bersih, dan bertanggung jawab menyusun 

LKjIP berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang 

Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah serta Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah. 

Didalam Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) memiliki 

indikator sasaran yang menjadi tolak ukur menilai kinerja instansi pemerintah. 

Dimana disetiap awal tahun akan dibuat rencana kinerja yang dilaksanakan 

selama 1 tahun kedepan, kemudian diakhir tahun target indikator sasaran yang 

termuat di dalam rencana kinerja di ukur melalui realisasi pencapaian indikator 
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sasaran kinerja yang dilaporkan dalam Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

(LKjIP) di akhir tahun berjalan. 

    Berikut data target dan realisasi pencapaian kinerja pegawai Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Lebak 3 Tahun terakhir: 

Tabel 1. 1 

Target dan Capaian Kinerja Pegawai 2021-2023 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Lebak 

 

NO 
Indikator 

Kinerja 

Target  

kinerja 

Capaian 

Kinerja 

2021 

Target 

kinerja  

Capaian 

Kinerja 

2022 

Target 

kinerja 

Capaian 

Kinerja 

2023 

 

Penilaian 

1 

Presentase 

jalan dalam 

kondisi 

mantap 

 

 

68,57% 

 

68,13% 

 

 

69,27% 

 

68,52% 

 

 

70% 

 

72,32% 

 

sedang 

2 

Presentase 

ketersediaan 

air untuk 

irigasi   

 

 

71,04% 

 

71,09% 

 

 

71,43% 

 

71,84% 

 

 

71,83% 

 

71,83% 

 

sedang 

3 

Presentase 

cakupan air 

minum 

 

65,30% 72,73% 

 

65,60% 73,38% 

 

65,90% 74,30% 

  

  sedang 

4 

Presentase 

akses air 

sanitasi 

 

73,07% 72,63 % 

 

73,07% 73,02% 

 

74,57% 73,45% 

 

  sedang 

5 

Presentase 

kesesuaian 

Tata Ruang 

 

100% 

 

  100% 

 

100% 

 

  100% 

 

 100% 

 

  100% 

 

  Tinggi 

       Sumber : Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) Tahun 2021-2023 

Dari Tabel tersebut terdapat beberapa indikator kinerja yang tidak mencapai target 

kinerja setiap tahun nya : 
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1. Pada Tahun 2021 terdapat dua indikator berupa jalan dalam kondisi mantap 

yang hanya mencapai 68,13% , sedangkan target kinerja yang ditentukan 

sebesar 68,57% dan indikator akses air sanitasi yang hanya mencapai 72,63% 

dengan target kinerja yang ditentukan sebesar 73,07%. 

2. Pada Tahun 2022 terdapat dua indikator berupa jalan dalam kondisi mantap 

yang hanya mencapai 68,52% , sedangkan target kinerja yang ditentukan 

sebesar 69,27% dan indikator akses air sanitasi yang hanya mencapai 72,63% 

dengan target kinerja yang ditentukan sebesar 73,07%. 

3.  Pada Tahun 2023 terdapat satu indikator berupa akses air sanitasi yang hanya 

mencapai 73,45% dengan target kinerja yang ditentukan sebesar 74,57%. 

Sumber: LKJIP Dinas PUPR Kab.Lebak 

Gambar 1.1 

Grafik Target Dan Capaian Kinerja 

1 2 3 4

Target  kinerja 68.57% 71.04% 65.30% 73.07%

Capaian Kinerja 2021 68.13% 71.09% 72.73% 72.63%

Target kinerja 69.27% 71.43% 65.60% 73.07%

Capaian Kinerja 2022 68.52% 71.84% 73.38% 73.02%

Target kinerja 70.00% 71.83% 65.90% 74.57%

Capaian Kinerja 2023 72.32% 71.83% 74.30% 73.45%

60.00%

62.00%

64.00%

66.00%

68.00%

70.00%

72.00%

74.00%

76.00%

Target dan Capaian Kinerja 2021 - 2023
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Dari penjelasan tersebut dapat di ketahui bahawa kinerja yang 

dihasilkan oleh pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Lebak belum mencapai target yang diharapkan. Rendahnya kinerja 

pegawai tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti Lingkungan 

kerja, Beban kerja, dan Stres Kerja. 

Berdasarkan hasil observasi berupa wawancara, peneliti mendapatkan 

informasi mengenai masalah yang ada di kantor Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten  Lebak yaitu mengenai kinerja pegawai yang 

rendah. Rendahnya kinerja pegawai bisa jadi disebabkan oleh adanya faktor 

stress kerja yang di pengaruhi oleh lingkungan kerja dan beban kerja para 

pegawai.  

Adapun kendala – kendala yang menjadi faktor menurunnya  kinerja 

pegawai  Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Lebak yaitu: 

1. Kerja sama antar SDM  pada Dinas PUPR Kabupaten Lebak  

Faktor kerjasama ini bukan mengacu pada berapa banyak kuantitas 

sumber daya manusia, namun seberapa baik kualitas kerjasama dalam 

pelaksanaan tugas dan fungsi untuk memenuhi indikator kinerja 

sehingga mampu mencapai sasaran yang telah di tentukan. 

2. Keterbatasan Anggaran 

Secara keseluruhan, turunnya kinerja Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Lebak adalah di pengaruhi dengan 
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terbatasnya anggaran. Keterbatasan anggaran seringkali membuat 

Dinas PUPR kesulitan untuk melaksanakan program dan kegiatan yang 

telah direncanakan. Hal ini dapat menyebabkan terhambatnya 

pembangunan infrastruktur dan pelayanan publik. 

3. Minimnya tenaga teknis pada Dinas PUPR Kabupaten Lebak 

Minimnya tenaga yang berlatar belakang teknik ini menjadi penyebab 

pada menurunnya kinerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Lebak . secara keseluruhan , alokasi tenaga yang ada pada 

Dinas PUPR di dominasi oleh tenaga yang berlatar belakang  non teknis, 

dengan kata lain hal ini berpengaruh pada proses pelaksanaan serta 

inovasi kerja pada Dinas PUPR Kabupten Lebak. 

Faktor stres kerja yang juga menjadi pengaruh terhadap hasil kerja yang 

diakibatkan oleh lingkungan kerja yang kurang nyaman dan kondusif serta 

beban kerja yang terlalu berlebihan atau terlalu rendah. Stres berkontribusi 

terhadap penurunan kinerja pegawai, sehingga membuat kualitas kerja menjadi 

buruk . seseorang dapat dikategorikan mengalami stress apabila, stress yang 

dialami juga melibatkan lingkungan sekitar atau bahkan organisasi dimana 

individu itu berada. Untuk itu , permasalahan terkait stress kerja perlu 

mendapatkan perhatian khusus karena pada dasarnya, kinerja pegawai dapat 

ditingkatkan apabila kadar stress dari masing-masing individu dapat dikurangi. 
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Dalam artian , kinerja pegawai akan bagus apabila stres yang dirasakan pegawai 

rendah. 

Menurut (Wisudawati et al., 2021)  stres kerja adalah suatu perasaan 

tertekan atau tekanan yang dialami oleh pegawai dalam menghadapi 

pekerjaannya. Stres kerja ini akan muncul apabila terdapat kesenjangan antara 

kemampuan individu dengan tuntutan pekerjaannya dan adanya beberapa  

faktor yang dapat mempengaruhi stres kerja seperti faktor lingkungan eksternal, 

faktor organisasi, dan faktor individu. Dapat dikatakan stres kerja  apabila  

tuntutan pekerjaan tidak diimbangi dengan kemampuan memenuhi tuntutan 

tersebut . 

Dengan demikian stress pada pegawai dapat berdampak pada kinerja 

pegawai, stress yang ditimbulkan dari berbagai hal yang membuat pegawai 

merasa kurang nyaman. Hal ini harus diperhatikan dan ditangani denga baik 

karena stress kerja dapat mengakibatkan pegawai meraasa frustasi , emosional 

dan merasa tidak nyaman. 

Salah satu solusi yang dapat dilkakuan untuk mengurangi stress kerja 

yakni dengan mengurangi beban kerja yang dirasakan pegawai dan 

memperbaiki lingkungan kerja dimana pegawai tersebut berada, seperti yang 

dikemukakan oleh Robbins  (2012) dalam (Rezeki et al., 2022) mengatakan 

“timbulnya stress dipengaruhi oleh beberapa faktor , yaitu : Faktor Lingkungan, 

Faktor Organisasi, dan Faktor Individual”. 
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Selain stres kerja, faktor lingkungan kerja juga menjadi pengaruh 

terhadap stress kerja yang mengakibatkan terjadinya penurunan kinerja . 

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan atau organisasi sangat penting untuk 

diperhatikan , meskipun dalam pekerjaannya tidak melaksanakan proses 

produksi dalam suatu perusahaan , tetapi faktor ini adalah hal penting dan besar 

pengaruhnya  terhadap kinerja karyawan ataupun pegawai dalam unit 

organisasi.   

Menurut sedarmayanti dalam  (Azahra et al., 2024)  “Lingkungan kerja 

adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik 

hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun 

hubungan dengan bawahan”. Maka dapat disimpulkan lingkungan kerja perlu 

diperhatikan agar karyawan dapat semakin meningkatkan kemampuan dan 

semangat kerja sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik. 

Berdasarkan hasil observasi  terlihat dari tata ruang kantor yang belum 

memadai , seperti tata letak meja kerja pegawai yang terlalu berdekatan 

mengakibatkan pegawai kurang fokus dalam menyelesaikan pekerjaannya. Tata 

letak yang kurang . Selain itu beberapa ditemukan meja dan kursi yang rusak , 

suhu udara yang panas di beberapa ruangan sehingga hal ini mengganggu 

kenyamanan pegawai. 

Maka, demi kelancaran tugas dari pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Lebak perlu disiapkan lingkungan kerja yang baik, 
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seperti tata ruang kantor yang memadai. Lingkungan kerja yang kondusif  , 

memberikan rasa nyaman dan memungkinkan para pegawai untuk dapat 

bekerja optimal. Maka dari itu, lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap 

pegawai dalam menyelesaikan tanggung jawab kepada organisasi. 

Namun bila melihat kondisi lingkungan kerja saat ini dimana 

perusahaan atau organisasi harus senantiasa memberikan pembinaan 

lingkungan kerja sehingga tercipta lingkungan kerja yang baik, menciptakan 

suasana kekeluargaan dilingkungan kantor dengan membina persaudaraan 

diantara pegawai, sehingga hal ini bisa menjadi solusi akan peningkatan hasil 

kerja. 

Selain Lingkungan kerja , Beban kerja juga menjadi faktor yang dapat 

mempengaruhi timbulnya stres kerja dan menyebabkan kinerja pegawai 

menurun. Beban  kerja yang terlalu berlebihan  akan mengakibatkan dampak 

yang tidak baik bagi pegawai. Adapun beban kerja yang sering dihadapi seperti 

, menyusun rencana teknis dan anggaran, melakukan analisis dan evaluasi , 

melakukan monitoring terhadap pelaksanaan kegiatan dan Lain-Lain sesuai 

dengan bidangnya masing-masing. 

  pada umumnya beban kerja akan menimbulkan kelelahan baik secara 

fisik maupun mental sehingga dapat membuat pegawai merasa tidak nyaman 

dan menjadi tidak betah dalam bekerja. Sedangkan  beban kerja yang terlalu 

sedikit juga akan terjadi pengurangan gerak yang akan menimbulkan 
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kebosanan. Rasa bosan dalam kerja yang dilakukan atau pekerjaaan yang terlalu 

sedikit mengakibatkan kurangnya perhatian pada pekerjaan. Sehingga Beban 

kerja yang terlalu berat atau ringan dapat menyebabkan inefisiensi kerja. 

Menurut Gibson & Ivancevich dalam (Adrianto et al., 2020) Beban kerja 

adalah tekanan sebagai respon tidak dapat beradaptasi, yang dipengaruhi oleh 

perbedaan individu atau proses psikologis, yaitu akibat dari setiap tindakan 

eksternal (lingkungan, situasi, peristiwa yang membuat terlalu banyak tuntutan 

psikologis atau fisik ) pada seseorang. 

Beban kerja sebagai suatu konesp yang timbul akibat adanya 

keterbatasan kapasitas dalam mengakses informasi. Saat mengahadapi tugas , 

individu dapat menyelesaikan tugas tersebut pada tingkatan tertentu , apabila 

keterbatasan yang dimiliki individu tersebut menghambat / menghalangi 

tercapainya hasil kerja pada tingkat yang diharapkan , berarti telah terjadi 

kesenjangan antara tingkat kemampuan yang diharapkan dan tingkat kapasitas 

yang dimiliki. Kesenjangan ini menyebabkan timbulnyan kegagalan dalam 

kinerja (performance failures). 

Penelitian ini juga telah diteliti oleh para peneliti terdahulu yang 

menunjukan adanya pengaruh dan tidak berpengaruh  , adapun beberapa 

peneliti yaitu : 

Penelitian oleh Lutfi Noor Aprilian, Arga Sutrisna, Ai Kusmiati Asyiah 

(2023) menunjukan bahwa Beban kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh 
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positif dan signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap Kinerja 

pegawai Dinas Pekerjaan Umum Penataan Ruang Dan Pertanahan Ciamis. 

Penelitian oleh Syadila Putri ,Maiza duana, Jun Musnadi Is, Siti 

Maisyaroh Fitri Siregar (2023) menunjukan  bahwa beban kerja dan stress kerja 

memiliki pengaruh terhadap kinerja kinerja pegawai Dinas Transmigrasi Dan 

Tenaga Kerja aceh Barat. 

Penelitian oleh Rusdian dan Deky prasetyo (2023) menunukan bahwa 

Lingkungan kerja dan stress kerja mempunyai pengaruh yang signifikan baik 

secara parsial maupun simultan  terhadap kinerja pegawai ASN Dinas Pertanian 

di Kabupaten Kota Waringin. 

Penelitian oleh Rizal Nabawi (2019) menunjukan bahwa secara parsial  

Lingkungan kerja dan beban kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja pegawai Dinas pekerjaan Umum dan perumahan Rakyat Kabupaten 

Tamiang. 

Penelitian oleh Veronica Tantri Herliani1, Ella Jauvani Sagala, S.Psi., 

MSc. Psikologi (2020) menunjukkan bahwa stres kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan, Di Dinas Kebakaran Dan 

Penanggulangan Bencana Kota Bandung. 
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Dari penelitian ini ada beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu 

diantaranya dari populasi, sampel, objek penelitian, metode yang digunakan, 

serta hasil yang diperoleh. Berdasarkan hasil latar belakang tersebut, maka 

peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan 

Kerja dan Beban Kerja  Terhadap Kinerja Pegawai dengan Stres Kerja 

Sebagai variabel Intervening  pada Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Lebak”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil uraian pada latar belakang diatas dalam penelitaian 

ini dapat di identifikasi permaasalahan –permasalahan yang ada dilokasi 

penelitian yang berisi tentang  pengaruh lingkungan kerja dan beban kerja 

terhadap kinerja pegawai dengan stress kerja sebagai variabel intervening pada 

Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kabpaten Lebak : 

1. Dari data kinerja 3 tahun terakhir terdapat beberapa indikator yang tidak 

mencapai target kinerja , seperti terlihat pada tahun 2021 indikator kondisi 

jalan mantap yang hanya mencapai 68,13% dan akses air sanitasi yang 

hanya mencapai 72,63%. Tahun 2022 terdapat dua indikator yaitu kondisi 

jalan mantap yang hanya mencapai 60,52% dan akses air sanitasi yang 

hanya mencapai 73,02%. Dan tahun 2023 pada indikator akses air sanitasi 

yang hanya mencapai 73,45%. 

2. Adanya faktor stres kerja yang di akibatkan oleh lingkungan kerja yang 

kurang nyaman dan kondusif dan beban kerja yang terlalu berlebihan atau 

terlalu rendah. 

3. Adanya kondisi lingkungan kerja fisik dan non fisik yang menjadi faktor 

menurunnya kinerja pegawai. 

4. Adanya faktor beban kerja yang berlebihan dan mengakibatkan kelelahan, 

dan beban kerja yang terlalu ringan yang menyebabkan kebosanan atau 

inefisiensi dalam bekerja. 
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1.3   Pembatasan Masalah  

Dikarenakan luasnya masalah dan keterbatasan waktu yang ada, serta 

kemampuan dalam meneliti dan membahas masalah yang belum luas , untuk itu 

penulis membatasi masalah dalam penelitian ini dengan memfokuskan masalah 

yang hanya memiliki kepentingan dalam kebutuhan variabel- variabel yang akan 

diteliti, berikut batasan masalah yang telah penulis rangkum antara lain 

lingkungan kerja, stress kerja , beban kerja dan kinerja pegawai, sampel yang 

digunakan sebanyak 73 pegawai ,  waktu dalam penelitian ini yaitu pada bulan 

Maret-Juni, dan alat analisis yuang digunakan dalam penelitian ini adalah smart 

PLS 4.  

1.4    Perumusan Masalah 

Mengacu pada Latar belakang penelitian yang telah disampaikan, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap stres kerja pada 

pegawai Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kabupaten 

Lebak ? 

2. Apakah terdapat pengaruh beban kerja terhadap stres kerja  pada 

pegawai Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kabupaten 

Lebak? 
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3. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pada 

pegawai Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kabupaten 

Lebak? 

4. Apakah terdapat pengaruh beban kerja terhadap kinerja pada pegawai 

Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang  Kabupaten Lebak? 

5. Apakah terdapat pengaruh stres kerja terhadap kinerja pada pegawai 

Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kabupaten Lebak?  

6. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja melalui 

stres kerja pada pegawai Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang 

Kabupaten Lebak ? 

7. Apakah terdapat pengaruh beban kerja terhadap kinerja melalui stress 

kerja pada pegawai Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang 

Kabupaten Lebak ? 

1.5     Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.5.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan  kerja terhadap stress kerja 

pada Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 

Lebak. 

2. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap stress kerja pada 

Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 

Lebak. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan kerja terhadap kinerja pada 

pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang kabupaten  

Lebak. 

4. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja pada pegawai 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang kabupaten Lebak. 

5. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kinerja pada pegawai 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang kabupaten Lebak. 

6. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan  kerja terhadap kinerja melaui 

stress kerja pada pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

kabupaten  Lebak. 

7. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja melalui stres 

pada pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang kabupaten  

Lebak. 

1.5.2  Kegunaan  Penelitian  

1.5.2.1 Aspek Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh Lembaga instansi 

pemerintahan dalam meningkatkan kinerja pegawai melalui beban 

kerja dan stres kerja untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 

Selain itu juga dalam ilmu manajemen penelitian ini dapat menjadi 

bahan acuan untuk melaksanakan peningkatan  Lingkungan kerja dan 

beban kerja melalui stress kerja sebagai mediasi. Dan diharapkan 
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dapat dijadikan bahan pembelajaran dan pengaplikasian dalam ilmu 

pengetahuan bidang manajemen, khususnya bidang Sumber Daya 

Manusia serta diharapkan dapat memiliki nilai manfaat dan 

menambah wawasan pengetahuan kepada pembaca umumnya dan 

khususnya kepada penulis. 

1.5.2.2 Aspek Praktis 

1. Penulis, penelitian ini merupakan kesempatan berharga untuk 

mengaplikasikan berbagai teori/konsep manajemen Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang telah peneliti peroleh dalam 

perkuliahan kedalam penelitian di lapangan. 

2. Instansi , hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi dan 

masukan bagi Dinas Pekerjaan umum dan penataan Ruang 

(PUPR) di dalam merumuskan berbagai kebijakan dalam 

upaya meningkatkan kinerja pegawai. 

3. Akademis, bagi kalangan akademis Universitas La Tansa 

Mashiro Fakultas Ekonomi dan Bisnis, dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan mengenai sumber daya manusia 

(SDM) tentang Lingkungan Kerja, Beban Kerja , Stres Kerja 

dan Kinerja Pegawai sebagai bahan referensi untuk peneliti 

selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1   Teori Perilaku Organisasi 

  Grand Theory yang digunakan sebagai dasar landasan teori  

untuk mendukung penelitian ini adalah Teori Perilaku Organisasi , 

merupakan ilmu yang mempelajari dampak yang terjadi pada kinerja 

individu , kelompok maupun organisasi serta tingkah laku individu 

(Candra Wijaya, 2017:1) 

  Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku organisasi 

merupakan suatu studi yang mempelajari tentang apa yang sedang 

dikerjakan oleh banyak orang pada sebuah organisasi dan bagaimana 

perilaku orang tersebut dalam bekerja. Adapun yang mempengaruhi 

kinerja ialah rekan kerja, imbalan , kerja sama serta sikap manusia 

terhadap pekerjaannya. Dengan ini , fokus yang akan diperdalam dalam 

penelitian lebih berfokus pada aspek lingkungan kerja , beban kerja dan 

stres kerja pegawai. 
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2.1.2   Kinerja Pegawai (Y) 

2.1.2.1 Pengertian Kinerja 

    Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dapat dicapai 

seseorang dalam menjalankan tugas-tugas yang di bebankan kepadanya 

dan seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada organisasi. 

(sudaryo, 2018:205) 

    Menurut Afandi (2018:84) kinerja adalah hasil yang dicapai 

oleh seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang 

bersangkutan, dan merupakan ekspresi potensi seseorang dalam 

memenuhi tanggung jawabnya dengan menetapkan standar tertentu. 

   Kinerja pegawai merupakan hasil kerja kualitas dan kuantitas 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya dengan hasil seperti yang diharapkan melalui standar kinerja 

pegawai yang berlaku dalam organisasi tersebut.(Buulolo,dkk  

2021:192) 

   Berdasarkan beberapa para ahli diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa pengertian kinerja adalah adalah prestasi kerja atau hasil kerja 

yang baik secara kualitas dan kuantitas yang dicapai sumber daya 

manusia persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
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2.1.2.2    Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja   

 

     Menurut Afandi (2018:86) faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja yaitu sebagai berikut :  

1. Kemampuan , kepribadian dan minat kerja.  

2. Kejelasan dan penerimaan atau kejelasan seorang pekerja 

yang merupakan taraf pengertian dan penerimaan seseorang 

atas tugas yang diberikan kepadanya 

3. Disiplin kerja, kesadaran dan kesediaan seseorang menaati    

semua   peraturan perusahaan dan norma-norma social yang 

berlaku. 

4. Kopetensi, keterampilan yang dimiliki oleh seorang  pegawai.  

5. Tingkat motivasi pekerja , yaitu daya energy yang mendorong 

mengarahkan dan mempertahankan perilaku. 

6. Fasilitas kerja , yaitu seperangkat alat  pendukung kelancaran  

operasional perusahaan. 

7. Kepemimpinan, yaitu perilaku pemimpin dalam 

mengarahkan pegawai dalam bekerja. 

8. Budaya kerja , yaitu perilaku kerja pegawai yang kreatif dan 

inovatif. 
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2.1.2.3   Dimensi dan Indikator Kinerja  

 

Menurut Afandi (2018:89) dimensi dan indikator kinerja 

pegawai adalah sebagai berikut :  

1. Hasil kerja, Objek berujud atau tak berwujud yang merupakan    

hasil pelaksana. Dengan indikator : 

a. Kualitas hasil kerja  

Merupakan mutu yang harus dihasilkan (baik tidaknya) 

pengukuran kualitatif keluaran mencerminkan pengukuran 

tingkat kepuasan yaitu seberapa baik penyelesainnya. 

b. Kuantitas hasil kerja 

Merupakan jumlah produksi kegiatan yang dihasilkan atau 

diselesaikan. Pengukuran kuantitatif melibatkan perhitungan 

keluaran dari proses atau pelaksanaan kegiatan. Ini berkaitan 

dengan jumlah keluaran yang dihasilkan. 

c. Efisiensi dalam melaksanakan tugas 

Kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tugas-tugas 

dengan menggunakn sumberdaya yang tersedia secara 

optimal.  

2. Perilaku kerja ,tindakan dan sikap yang ditunjukkan oleh orang-

orang bekerja.  Dengan indikator. 
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a. Disiplin Kerja  

Adalah suatu tata tertib atau peraturan yang dibuat oleh 

manajemen suatu organisasi. 

b.  Inisiatif 

Kemampuan untuk memutuskan dan melakukan sesuatu 

yang benar tanpa harus diberi tahu, mampu menemukan apa 

yang seharusnya dikerjakan terhadap sesuatu yang ada di 

sekitar, berusaha untuk terus bergerak untuk melakukan 

beberapa hal walau keadaan terasa semakin sulit. 

c. Ketelitian 

Beberapa hal antara lain upah, kesempatan promosi, 

lingkungan kerja dan sebagainya. Kesesuaian diantara 

beberapa data pengukuran yang sama yang dilakukan 

ssecara berulang. Tinggi rendahnya tingkat ketelitian hasil 

suatu pengukuran dapat dilihat dari harga deviasi hasil 

pengukuran. 

3.  Sifat Pribadi,  dengan indikator  

a.   kepemimpinan  

kemampuan  yang dimiliki seseorang untuk mempengaruhi 

orang lain agar bekerja mencapi tujuan dan sasaran.  
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b.   Kejujuran 

Merupakan bagian dari sifat positif manusia. Ketika 

ucapan tak sesuai dengan kenyataan, hati menjadi risau 

karena ucapan dirassa tak jujur. 

c. Kreativitas 

       Kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru 

mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas 

dalam berfikir serta kemampuan untuk megelaborasi suatu 

gagasan. 

2.1.2.4  Penilaian Kinerja Pegawai  

 

    Menurut Arimbi dalam  (Letsoin & Ratnasari, 2020) penilaian 

kinerja karyawan, standar pekerjaan harus dapat diukur dan dipahami 

secara jelas melalui : 

1. Jumlah Pekerjaan yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan individu 

atau kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar 

pekerjaan. Dimana setiap pekerjaan memiliki persyaratan yang 

berbeda sehingga menuntut karyawan harus memenuhi 

persyaratan tersebut baik pengethaun, keterampilan, maupun 

kemampuan yang sesuai. 
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2. Kualitas Pekerjaan yaitu setiap karyawan dalam perusahaan harus 

memenuhi persyaratan tertentu untuk dapat menghasilan 

pekerjaan sesuai kualitas yang di tuntut suatu pekerjaan tertentu. 

Karyawan memeiliki kinerja baik bila dapat menghasilkan 

pekerjaan sesuai persyaratan kualitas yang dituntut pekerjaan 

tersebut. 

3. Ketepatan Waktu yaitu jenis pekerjaan tertentu harus diselesaikan 

tepat waktu, karena memeiliki ketergantungan atas pekerjaan 

lainnya. 

4. Kehadiran adapun kehadiran diberbagai perusahaan yang 

mementingkan kehadiran karyawan, karena dengan kehadiran 

bisa dilihat bahwa karyawan tersebut memiliki kerajinan pada 

absen. Kinerja karyawan dapat ditentukan oleh tingkat kehadiran 

karyawan dalam menegrjakanya. 

5. Kemampuan Kerja Sama untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin 

harus diselesaikan oleh dua orang karyawan atau lebih, sehingga 

membutuhkan kerjasama antar karyawan. Kinerja karyawan dapat 

dinilai dari kemempuan bekerja dengan rekan kerja lainnya. 
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2.1.3 Stres Kerja ( Z ) 

2.1.3.1    Pengertian Stres Kerja 

 

 Menurut Afandi (2018:173) stres kerja adalah suatu kondisi 

yang muncul akibat interaksi antara individu dengan pekerjaan 

mereka, diamana terdapat ketidaksesuaian karakteristik dan 

perubahan-perubahan yang tidak jelas yang terjadi dalam 

perusahaan. 

   Menurut  (komang Budiansa, 2021) menjelaskan bahwa 

Stres kerja  merupakan suatu bentuk respon atau tanggapan atas 

tekanan pada pekerjaan yang diakibatkan oleh keadaan atau kurang 

cocoknya antara seseorang dengamn lingkungannya, sehingga 

berpengaruh terhadap kondisi fisik , mental dan perilaku individual 

saat bekerja.  

 Stres kerja tidak selalu memiliki konteks yang negatif karena 

sebagian orang menganggap stres sebagai tantangan positif dalam 

upaya mendorong kualitas kerja menjadi lebih baik agar mencapai 

kepuasan dalam bekerja (Priandari & Adnyani, 2023). 

 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa stress kerja 

adalah suatu ketegangan yang menyebabkan adanya 
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ketidakseimbangan fisik atau psikis yang dapat mempengaruhi 

emosi, proses berpikir dan kondisi seorang pegawai. 

2.1.3.2 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Stres Kerja 

 

  Menurut Afandi (2018:175)  sumber stress kerja adalah 

sebagai berikut:  

1. Kondisi Kerja  

Meliputi kondisi kerja quantitative work overload, qualitative 

work overload, assembli linehysteria, pengambilan keputusan, 

kondisi fisik yang berbahaya, pembagian waktu kerja, dan 

kemajuan teknologi. 

2. Ambiguitas  

Dalam berperan pegawai kadang tidak tahu apa yang sebenarnya 

diharapkan oleh perusahaan, sehingga ia bekerja tanpa arah yang 

jelas. Kondisi ini akan menjadi ancaman bagi pegawai yang 

berada pada masa karir tengah baya, karena harus berhadapan 

dengan ketidakpastian. Akibatnya dapat menurunkan kinerja 

meningkatkan ketegangan dan keinginan keluar dari pekerjaan 

3.  Faktor Interpersonal  

Hubungan interpersonal dalam pekerjaan merupakan faktor 

penting untuk mencapai kepuasan kerja. Adanya dukungan sosial 
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dari teman sekerja, pihak manajemen maupun keluarga diyakini 

dapat menghambat timbulnya stres. 

4.  Perkembangan Karir  

Pegawai biasanya mempunyai berbagai harapan dalam kehidupan 

karir kerjanya, yang ditunjukkan pada pencapaian prestasi dan 

pemenuhan kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri. Apabila 

perusahaan tidak memenuhi kebutuhan tersebut, misalnya: sistem 

promosi yang tidak jelas, pegawai akan merasa kehilangan 

harapan yang dapat menimbulkan gejala perilaku stres. 

5. Struktur Organisasi  

Struktur organisasi berpotensi menimbulkan stres apabila 

diberlakukan secara kaku pihak manajemen kurang 

memperdulikan inisiatif pegawai tidak melibatkan pegawai dalam 

proses pengambilan keputusan dan tidak adanya dukungan bagi 

kreativitas pegawai 

6. Hubungan antara Pekerjaan dan Rumah  

Rumah adalah sebuah tempat yang nyaman yang memungkinkan 

membangun dan mengumpulkan semangat dari dalam diri 

individu untuk memenuhi kebutuhan luar.  ketika tekanan 

menyerang ketenangan seseorang ini dapat menimbulkan efek 

stres kerja . kekurangan dukungan dari pasangan konflik dalam 
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rumah tangga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi stres 

dan karir. 

2.1.3.3 Dimensi dan Indikator Stres Kerja  

 

Menurut ( Robbins dan judge, 2017:597)  menyatakan bahwa 

ada tiga dimensi stress kerja, yaitu:  

1. Stres Lingkungan  

ketidakpastian lingkungan mempengaruhi desain 

organisasi, sehingga ketidakpastian menjadi beban 

tersendiri bagi pegawai, terutama saat perubahan organisasi 

berlangsung . indikator dari Dimensi faktor Lingkungan 

,ketidakpastian ekonomi, ketidakpastian teknologi, dan 

ketidakpastian politik, menyebabkan stress kerja karena 

pegawai merasa tenaganya tidak dibutuhkan lagi. 

2.  Stres Organisasi 

a) Tuntutan tugas, merupakan faktor yang dikaitkan pada 

pekerjaan seseorang seperti kondisi kerja, tata kerjaletak 

fisik. 

b) Tuntutan peran, berhubungan dengan tekanan yang 

diberikan pada seseorang sebagai suatu fungsi dari peran 

tertentu yang dimainkan dalam suatu organisasi. 
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c) Tuntutan antar pribadi, merupakan tekanan yang 

diciptakan oleh pegawai lain. 

3.  Stres Pribadi 

a) Masalah keluarga 

b) Nasalah ekonomi pribadi 

c) Kepribadian pegawai 

2.1.4   Lingkungan Kerja (X1) 

  2.1.4.1   Pengertian Lingkungan Kerja  

 

“Lingkungan kerja merupakan salah satu pertimbangan karyawan 

dalam bekerja , karyawan akan mampu melaksanankan kegiatannya 

dengan baik untuk mencapai  suatu hasil optimal , apabila ditunjang oleh 

suatu kondisi lingkungan kerja yang sehat aman dan nyaman” (Budiansa, 

2021:39). 

Menurut (Afandi, 2018) definisi lingkungan kerja adalah 

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya 

dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik 

sebagai perseorangan maupun kelompok. 

Menurut Nabawi (Nabawi, 2023) menyatakan bahwa 

“Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja 

baik secara fisik atau non fisik yang dapat mempengaruhi  tugas-tugas yang 
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di bebankan dan lingkungan kerja yang kondusif akan mendorong dan 

meningkatkan gairah para peker sehingga mendapatkan kepuasan dalam 

bekerja”. 

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

kerja merupakan faktor yang penting dalam menentukan kinerja pegawai. 

Hal ini dikarenakan mereka merasa tidak nyaman dalam bekerja jika 

lingkungan kerja tidak mendukung sehingga  kinerjanya menurun atau 

menjadi rendah. Apabila lingkungan kerja baik untuk karyawan/pegawai  

maka dengan sendirinya kinerjanya akan meningkat. 

2.1.4.2   Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja  

 

Berikut adalah faktor-faktor yag mempengaruhi lingkungan kerja 

(Mahmudin Eny, 2019:58) (ebook)   

1. Faktor personal / individu, meliputi: pengetahuan, keterampilan, 

kemampuan, kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen yang 

dimiliki oleh setiap indiividu. 

2. Faktor kepemimpinan, meliputi: kualitas dalam memberikan 

dorongan, semangat, arahan dan dukungan yang diberikan manajer. 

3. Faktor Tim, meliputi: kualitas dukungan dan semangat yang 

diberikan oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap keeratan 

anggota tim. 
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4.  Faktor sistem, meliputi: sistem kerja, fasilitas kerja atau  

infrastruktur yang diberikan oleh organisasi , proses organisasi , dan 

kuktur erja dalam organisasi. 

5.  Faktor kontekstual (situasional), meliputi: tekanan dan perubahan 

lingkungan eksternal dan internal. 

2.1.4.3   Dimensi dan Indikator Lingkungan Kerja 

 

Menurut sedarmayanti dalam (Budiansa ,2021) secara garis 

besar jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua, yakni:  

2. Lingkungan Kerja Fisik  

Lingkungan kerja fisik merupakan semua keadaan berbentuk fisik 

yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapt mempengaruhi 

pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung.  

a) Pencahayaan, pada tempat kerja 

penerangan yang cukup akan menambah efisiensi kerja para 

pegawai, karena para pegawai dapat bekerja dengan lebih 

cepat, lebih sedikit membuat kesalahan dan matanya tidak 

mudah lelah. 

b) Temperatur udara, pada tempat kerja  

Pada keadaan normal, tiap angggota tubuh manusia 

mempunyai temperature berbeda. Tubuh manusia akan 

berusaha untuk mempertahankan keadan normal, sehingga 
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dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di 

luar tubuh. 

c) Kelembaban udara, pada tempat kerja 

Bila temperatur udara panas dan kelembaban tinggi maka 

akan menimbulkan pengurangan panas dari tubuh secara 

besar-besaran, sehingga hal ini bisa menjadi pengaruh akan 

kinerja pegawai. 

d) Sirkulasi udara, pada tempat kerja  

Udara yang segar dibutuhkan setiap manusia untuk bernafas, 

sirkulasi udara yang tidak bagus tentunya akan 

mempengaruhi kualitas udara pernafsan para pekerja. 

e) Aroma, pada tempat kerja  

Adanya aroma yang tidak sedap di tempat kerja dapat 

mengganggu kosentrasi bekerja  

f) Tata warna 

warna merupakan salah satu faktor penting untuk 

memperbesar efisiensi kerja pegawai, karena akan 

mempengaruhi keadaan jiwa mereka, dengan adanya warna 

yang tepat pada dinding ruang dan alat-alat lainnya 

kegembiraan dan ketenangan bekerja para pegawai aka 

terpelihara.  

g) Dekorasi, pada tempat kerja 
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Dekorasi sangat berhubungan dengan penataan warna, 

dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja saja 

tetapi berkaitan juga dengan perlengkapan, interior dan 

lainnya. 

h) Musik, pada tempat kerja  

Alunan music dengan nada lembut sesuai dengan suasana, 

waktu dan tempat dapat membangklitkan pegawai atau 

karyawan dalam bekerja. 

i) Keamanan, pada tempat kerja 

Lingkungan kerja yang aman akan membuat kondisi tenaga 

kerja merasa nyaman dalam bekerja.  

2.  Lingkungan kerja non fisik  

   Merupakan semua keadaa yang berkaitan dengan hubungan kerja 

baik hubungan dengan atasan , hubungan dengan rekan kerja ataupun 

hubungan dengan bawahan. 

a)    Hubungan dengan pimpinan  

   Hubungan atasan dengan bawahan atau karyawan harus 

dijaga dengan baik dan harus saling menghargai antara atasan 

dengan bawahan, dengan saling menghargai maka akan 

menimbulkan rasa hormat di antara individu masing-masing. 

b)    Hubungan sesama rekan kerja  
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Hubungan dengan rekan kerja yaitu hubungan dengan rekan 

kerja yang harmonis tanpa konflik di antara sesama rekan 

kerja. Salah satu faktor yang mempengaruhi karyawan tetap 

tinggal dalam satu organisasi karena adanya hubungan 

harmonis dan kekeluargaan. 

c)    Lingkungan Sosial 

     Lingkungan sosial sangat berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai, salah satunya latar belakang keluarga, yaitu antara 

status keluarga, jumlah keluarga, tingkat kesejahteraan dan 

lain-lain. 

d)  Status Sosial  

     Semakin tinggi jabatan seorang pekerja dalam organisasi 

maka semakin tinggi kewenangan dan keleluasaan dalam 

mengambil keputusan  

2.1.5   Beban Kerja ( X2) 

2.1.5.1    Pengertian Beban Kerja  

 

Menurut (Sunarso, 2010) dikutip dalam jurnal (sulastri, 

2020:88) mengemukakan bahwa “Beban kerja adalah sekumpulan 

atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit 

organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu.“ 
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Menurut Ellyzar, dalam (Hermawan, 2021:176) menyatakan 

“Beban kerja adalah sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh 

suatu unit organisasi atau pemegang jabatan secara sistematis dengan 

menggunakan teknik analisis jabatan , teknik analisis beban kerja 

lainnya dalam jangka waktu tertentu untuk mendapatkan informasi 

mengenai  efisiensi dan efektivitas kerja suatu unit organisasi.” 

Menurut (Hasibuan, 2019) dalam (Mulyeni & Aningsih, 

2023) Beban kerja dapat diartikan sebagai suatu perbedaan antara 

kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang 

harus dihadapi, mengingat kerja manusia bersifat mental dan fisik, 

maka masing-masing mempunyai tingkat kerja yang berbeda-beda.  

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa beban 

kerja adalah sebuah proses yang dilakukan seseorang dalam 

menyelesaikan tugas - tugas suatu pekerjaan atau kelompok jabatan 

yang dilaksanakan dalam suatu jangka waktu tertentu untuk 

mencapai target pekerjaan nya. 

2.1.5.2   Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja 

 

Menurut soleman  dalam (Nabawi, 2019) faktor – faktor yang 

mempengaruhi beban kerja yaitu : 

a) Faktor internal  
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Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh 

akibat dari reaksi beban kerja eksternal yang berpotensi 

sebagai sensor , ini meliputi faktor somatis ( jenis kelamin, 

umur, kondisi kesehatan dan lain sebagainya), dan faktor 

psikis ( motivasi , persepsi, kepercayaan, keinginan, 

kepuasan dan lain sebagainya). Dalam mengukur fator psikis 

akan dicocokan indikator yang mengarah dalam faktor 

psikis. 

b) Faktor eksternal  

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar tubuh 

pekerja diantaranya yaitu : 

1. Tugas (Task) 

Tugas bersifat diantaranya seperti stasiun kerja , tata 

ruang tempat kerja, kondisi ruang kerja , kondisi 

lingkungan kerja , sikap kerja . sedangkan tugas yang 

bersifat mental meliputi tanggung jawab , kompleksitas 

pekerjaan , emosi pekerjaan dan lain sebagainya. 

2. Organisasi kerja  

Ini meliputi waktuu kerja, waktu istirahat, shift kerja, 

sistem kerja dan lain sebagainya. 

3. Lingkungan kerja  
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Lingkungan kerja dapat meberikan beban tambahan , 

meliputi lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja 

biologis dan lingkungan kerja psikologis. 

2.1.5.3  Dimensi dan Indikator Beban Kerja  

 

Menurut Budiansa (2021: 35) dalam (Santanu & 

Madhani,2022) dimensi dan  indikator dalam Beban Kerja yaitu: 

1. Beban Mental (mental effort load) adalah beban kerja yang 

timbul saat karyawan melakukan aktivitas mental/psikis 

dilingkungan kerjanya. Adapun indikator dari beban mental 

yaitu : pekerjaan dengan kesulitan tinggi dan pekerjaan tidak 

sesuai kompetensi. 

2. Beban Waktu (time load) adalah beban kerja yang timbul saat 

karyawan atau pegawai dituntut untuk menyelesaikan tugasnya 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Adapun indikator 

dari beban waktu yaitu : kecepatan dalam mengerjakan 

pekerjaan, deadline, target yang harus dicapai, penambahan jam 

kerja, dan tidak punya waktu luang. 

3. Beban Fisik (physical load) adalah beban kerja yang berdampak 

pada gangguan kesehatan seperti pada system faal tubuh , 

jantung, pernafasan, serta alat indra pada tubuh seseorang.  
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Tabel 2.1 

Penelitian Tedahulu 
No Nama Peneliti 

dan Tahun 

Variabel 

Penelitian 

Alat Analisis Sampel Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Rizal Nabawi 

(2019) 

Pengaruh 

Lingkungan 

kerja,kepuasan 

kerja , dan 

beban kerja 

terhadap  

Kinerja pegawai 

pada Dinas 

pekerjaan 

Umum dan 

perumahan 

Rakyat 

Kabupaten 

Tamiang 

Alat analisis 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah SPSS 

20 

Sampel 

Dalam 

Penelitian 

Ini 

Sebanyak 

81 Orang 

Hasil penelitian 

ini menunjukan 

bahwa secara 

parsial , 

Lingkungan kerja 

kepuasan kerja 

dan beban kerja 

tidak 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap kinerja. 

Secara simultan 

berpengaruh 

terhadap kinerja. 

Persamaan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Rizal Nabawi 

dengan penelitian 

yang dilkukan 

oleh peneliti 

yaitu mempunyai 

variabel bebas 

yang sama yaitu 

Lingkungan kerja 

dan beban kerja 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan yang 

dilakukan oleh 

peneliti yaitu pada 

alat analisis. 

Peneliti 

menggunakan smart 

PLS. 

Kemudian peneliti 

menggunakan 

variabel bebas 

hanya 2 dan 

memiliki variabel 

mediasi yaitu stress 

kerja. Serta jumlah 

sampel sebanyak 

73. 

2 Fikiana , Budi 

Rismayadi , 

Wike Pertiwi 

(2023) 

 

Pengaruh Stres 

Kerja Dan 

Konflik Kerja 

Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Pada Dinas 

Pekerjaan 

Umum Dan 

Penataan Ruang 

(DPUPR) 

Alat analis 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah SPSS 

sampel 

dalam 

penelitian 

ini 

sebanyak 

100 

responden 

hasil penelitian 

mengindikasikan 

bahwasanya (X1) 

stress kerja 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan , 

namun (X2) 

persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh peneliti 

yaitu sama 

mempunyai 

hipotesis yang 

sama berupa 

pengaruh stress 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu 

peneliti mempunyai 

variabel bebaas 

berupa llingkungan 

kerja dan beban 

kerja serta variabel 
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No Nama Peneliti 

dan Tahun 

Variabel 

Penelitian 

Alat Analisis Sampel Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Kabupaten 

Karawang 

 

konflik kerja 

memengaruhi 

secara positif dan 

signifikan pada 

(Y) kinerja 

karyawan. Dari 

hasil analisis uji 

simultan 

sebanyak 83,7%. 

penilaian stress 

kerja dan konflik 

kerja 

memengaruhi 

kinerja pegawai 

kerja terhadap 

kinerja pegawai 

mediasi berupa 

stress kerja, alat 

analisis yaitu smart 

PLS. dan sampel 

sebanyak 73. 

3 Benny Usman , 

Edduar Hendri , 

Lusi Suryadi 

(2021) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, 

Lingkungan 

Kerja dan Stres 

Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Pada Dinas 

Ketahanan 

Pangan Dan 

Peternakan Kota 

Palembang 

Alat analisis 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah SPSS 

22. 

Sampel 

dalam 

penelitian 

ini 

sebanyak 

51 

pegawai 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa gaya 

kepemimpinan, 

Lingkungan 

kerja, dan stress 

kerja 

berpengaruh 

terhadap 

signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai 

Persamaan 

penelitiian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh penelitia 

yaitu mempunyai 

variabel bebas 

Lingkungan kerja 

dan variabel 

terikat yaitu 

kinerja. 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dil;akukan 

oleh peneliti adalah 

peneliti 

menggunakan 

variabel mediasi 

berupa strs kerja, 

alat analisis smart 

PLS 4 , dan sampel 

sebanyak 73. 

 

 

4 Lutfi Noor 

Aprilian, Arga 

Pengaruh Beban 

Kerja Dan 

Alat analisis 

yang 

Sampel 

dalam 

hasil penelitian 

dapat diketahui 

Persamaan 

penelitian ini 

Perbedaan 

penelitian ini 
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No Nama Peneliti 

dan Tahun 
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Penelitian 

Alat Analisis Sampel Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Sutrisna, Ai 

Kusmiati 

Asyiah (2023) 

 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Dinas Pekerjaan 

Umum Penataan 

Ruang Dan 

Pertanahan 

Ciamis 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu spss versi 

25 

penelitian 

ini 

sebanyak 

55 

responden. 

bahwa Beban 

kerja dan 

Lingkungan kerja 

secara simultan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap Kinerja 

pegawai. 

 Beban kerja 

secara parsial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap Kinerja 

pegawai. 

Lingkungan kerja 

secara parsial 

berpengaruh 

posistif dan 

signifikan 

terhadap Kinerja 

pegawai. 

 

 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh peneliti 

adalah sama – 

sama mempunyai 

variabel bebas 

yang sama dan 

variabel terikat 

yang sama 

dengan penelitian 

yang dilakukan oleh 

peneliti adalah 

peneliti mempunyai 

variabel mediasi 

berupa stress kerja, 

alat analisis yaitu 

smart PLS 4, dan 

sampel sebanyak 

73. 

5 Syadila Putri 

,Maiza 

duana,Jun 

Musnadi Is,Siti 

Pengaruh Beban 

Kerja Dan 

Stress Kerja 

Terhadap 

Teknik Alat 

analisis yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

Sampel 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

37 PNS 

hasil penelitian, 

Faktor beban 

kerja memiliki 

pengaruh 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh peneliti 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu 
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No Nama Peneliti 

dan Tahun 

Variabel 

Penelitian 

Alat Analisis Sampel Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Maisyaroh Fitri 

Siregar (2023) 

Kinerja 

Karyawan  

Pada Dinas 

Transmigrasi 

Dan Tenaga 

Kerja aceh Barat 

adalah 

Univariat dan 

Bivariat 

terhadap kinerja 

kinerja . 

Faktor stres kerja 

memiliki 

pengaruh 

terhadap kinerja  

yaitu mempunyai 

variabel bebas 

Beban kerja dan 

variabel terikat 

yaitu kinerja 

peneliti mempunyai 

variabel bebas 

berupa Lingkungan 

kerja dan beban 

kerja, memiliki 

variabel mediasi 

yaitu stress kerja . 

alat analisis yaitu 

samart PLS 4. Dan 

jumalh sampel 

sebanyak 73. 

6 Raka putra edy 

wirawan 2022 

Pengaruh Beban 

Kerja Terhadap 

Stres Kerja 

Melalui Work 

Life Balance 

(Studi Pada 

Pegawai Dinas 

Perhubungan 

Kota Pasuruan) 

Alat analisis 

dalam 

penelitiian ini 

menggunakan 

smart PLS 3 

Sampel 

dalam 

penelitian 

ini 

sebanyakl 

60 

responden 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa (1) Beban 

kerja 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap stres 

kerja. (2) Beban 

kerja 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap 

keseimbangan 

kehidupan kerja. 

(3) Work life 

balance 

berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap work 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh peneliti 

adalah mepunyai 

variabel bebas 

berupa beban 

kerja ,hipotesis 

yang sama yaitu 

beban kerja 

terhadap stress 

kerja dan alat 

anlisis yaitu 

smart PLS  

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu 

mempunyai variabel 

bebas 2 , berupa 

lingkungan kerja 

dan beban kerja, 

memiliki varibel 

mediasi yaitu stress 

kerja dan variabel 

terikat yaitu kinerja 

, jumlah sampel 

sebanyak 73. 
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dan Tahun 
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Penelitian 

Alat Analisis Sampel Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

strees. (4) Work 

life balance 

memediasi beban 

kerja terhadap 

stres kerja. 

7 Rusdian dan 

Deky prasetyo 

(2023) 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja dan Stres 

Kerja terhadap 

Kinerja pegawai 

ASN Dinas 

Pertanian di 

Kabupaten Kota 

Waringin 

Alat analisis 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah SPSS 

25 

Jumlah 

sampel 

dalam 

peneelitian 

ini 

sebanyak 

56 

pegawai 

Hasil penelitian 

menunukan 

bahwa 

Lingkungan kerja 

mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai.  

Stres kerja 

mempunyai 

pengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai . Secacra 

simultan 

Lingkungan kerja 

dan stress kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai ASN. 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh peneliti 

adalah  

mempunyai 

vareiabel bebas 

yaitu Lingkungan 

kerja dan 

variabel terikat 

yaitu kinerja 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilkakukan 

oleh peneliti yaiitu 

peneliti mempunyai 

dua variabel bebas 

berupa lingkungan 

kerja dan beban 

kerja . 

Mempunyai 

variabel mediasi 

berupa stress kerja . 

alat analisis yaitu 

smart PLS . Sampel 

sebanyak 73. 

8 Steven Waang 

Illu, Alvonso 

Fansius Gorang, 

Analisis 

pengaruh 

Konflik kerja , 

Alat analisis 

dalam 

penelitian ini 

Sampel 

dalam 

penelitian 

Hasil penelitian 

menunjukan 

secara parsial 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 
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Penelitian 
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Theresia 

Lounggina 

Luisa Peny, 

Hermayanti 

(2023) 

Stres kerja 

,komitmen 

organisasi dan 

Kompensasi 

terhadap Kinerja 

pegawai pada 

kantor Dinas 

Pekerjaan 

Umum dan 

Penataan Ruang 

(PUPR) 

Kabupaten Alor 

adalah SPSS 

25 

ini adalah 

58 orang 

konflik kerja, 

stress kerja, 

komitmen 

organisasi,dan 

kompensasi 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja pegawai. 

Secara simultan 

sama – sama 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

pegawai. 

p[enelitian yang 

dilakukan oleh 

peneliti adalah 

sama-sama 

mempunyai 

hipotesis yang 

sama yaitu stress 

kerja dan 

variabel terikat 

yang sama yaitu 

kinerja pegawai. 

yang dilakukan oleh 

peneliti adalah 

peneliti 

memmpunyai dua 

variabel bebas yaitu 

lingkungan kerja 

dan beban kerja 

serta variabel 

mediasi yaitu stress 

kerja . alat analisis 

berupa smart PLS 

dan jumlah sampel 

sebanyak 73. 

 

9 Muhamad Yasir 

Ridha, 

M.Ridwan 

Basalamah , 

Eka Farida  

Pengaruh stress 

kerja, 

lingkungan 

kerja dan beban 

kerja terhadap 

kinerja pegawai 

Dinas 

Lingkungan 

hidup Kota 

Malang 

Alat analisis 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah SPSS 

25 

Jumlah 

sampel 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

100 orang 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa secara 

simultan stress 

kerja, lingkungan 

kerja dan beban 

kerja 

berpengaruh 

seacara positif 

dan signifikan. 

Secara parsial 

stress kerja  dan 

lingkungan kerja 

memiliki 

pengaruh 

negative dan 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh peneliti 

adalah sama-

sama mempunyai 

variabel bebas 

yaitu lingkungan 

kerja dan beban 

kerja serta 

variabel terikat 

yaitu kinerja 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan oleh 

peneliti adalah 

mempunyai variabel 

mediasi berupa 

stress kerja. Alat 

analisis berupa 

smart PLS 4 dan 

jumlah sampel 

sebanyak 73 orang. 
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tidak signifikan  

terhadap kinerja. 

Secara parsial 

beban kerja 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai. 

 

10 Vidia Mutiara 

(2021) 

Pengaruh beban 

kerja 

,lingkungan 

kerja dan 

kepuasan kerja 

terhadap kinerja 

pegawia Dinas 

Ketenagakerjaan 

Pemerintah 

Provinsi Riau 

Alat analisis 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah SPSS 

25 

Sampel 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

194 

pegawai 

ASN 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa beban 

kerja 

berpengaruh 

terhadap kinerja. 

Kepuasan kerja 

berpengaruh 

terhadap kinerja. 

Namun hasil lain 

menunjukan 

bahwa 

Lingkungan 

kerja tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

pegawai. 

 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh peneliti 

adalah sama-

sama mempunyai 

variabel bebas 

yaitu beban kerja 

dan lingkungan 

kerja. 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan oleh 

peneliti adalah 

peneliti mempunyai 

variable mediasi 

berupa stress kerja 

dan alat analisis 

yaitu smart PLS 4 

dan jumlah sampel 

sebanyak 73 orang 

pegawai ASN 

11 Silvia Sari 

Sitompul, 
Pengaruh Beban 

Kerja, 

Alat analis 

dalam 

Jumlah 

sampel 

hasil penelitian 

ini menunjukkan 

Persamaan 

penelitian ini 

Perbedaan 

penelitian ini 
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Feronika 

Simamora, 

(2021)  

Internasional 

Pengalaman 

Kerja, Dan 

Kompensasi 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan PT. 

Tannery 

Sejahtera 

Mandiri 

Pekanbaru 

penelitian ini 

menggunakan 

SPSS 

dalam 

penelitian 

iini adalah 

47 orang 

bahwa beban 

kerja tidak 

berpengaruh 

dan tidak 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan, 

pengalaman kerja 

tidak 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja karyawan 

 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh peneliti 

adalah memiliki 

satu variable 

bebas yang sama 

yaitu beban kerja 

dan variable 

terikat yaitu 

kinerja 

dengan penelitian 

yang dilakukan oleh 

peneliti adalah 

peneliti mempunyai 

variable mediasi 

berupa stress kerja 

dan alat analisis 

yaitu smart PLS 4 

dan jumlah sampel 

sebanyak 73 orang 

pegawai ASN 

12 Veronica Tantri 

Herliani1, Ella 

Jauvani Sagala, 

S.Psi., MSc. 

Psikologi 

(2020) 

Pengaruh Stres 

Kerja, 

Komitmen 

Organisasi Dan 

Work 

Engagement 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Di 

Dinas 

Kebakaran 

Dan 

Penanggulangan 

Bencana Kota 

Bandung 

Alat analisis 

dalam 

penelitian ini 

adalahg SPSS 

25 

Sampel 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

150 

karyawan. 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa stres 

kerja tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan, 

komitmen 

organisasi dan 

work engagement 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. Hasil 

perhitungan 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh peneliti 

adalah 

mempunyai 

hipotesis yang 

sama yaitu stress 

kerja terhadap 

kinerja 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan oleh 

peneliti adalah 

peneliti mempunyai 

variable bebas 

berupa beban kerja 

dan lingkungan 

kerja ,variable 

mediasi berupa 

stress kerja dan alat 

analisis yaitu smart 

PLS 4 dan jumlah 

sampel sebanyak 73 

orang pegawai ASN 
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koefisien 

determinasi 

sebesar 13,5% 

menunjukkan 

bahwa stres kerja, 

komitmen 

organisasi dan 

work engagement 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja karyawan. 

13 Nidya 

Wisudawati , 

Dodi Aprianto 

Prtama (2020) 

Internasional 

 

Pengaruh Beban 

Keja dan Stres 

Kerja Terhadap 

kinerja 

Karyawan di 

Pabrik Kelapa 

sawit PT X 

 

Alat analisis 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah SPSS 

22  

Jumlah 

sampel 

yang di 

gunakaan 

sebanyak 

32 sampel 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa secara 

simultan beban 

kerja dan stress 

kera berpengaruh 

Terhadap kinerja 

karyawan. 

Secara parsial 

beban kerja 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan . 

sedangkan stress 

kerja tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan.   

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh penelti 

adalah 

mempunyai 

variable bebas 

yaitu beban kerja 

dan variable 

terikat yaitu 

kinerja 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan oleh 

peneliti adalah 

peneliti mempunyai 

variable bebas 

berupa beban kerja 

dan lingkungan 

kerja ,variable 

mediasi berupa 

stress kerja dan alat 

analisis yaitu smart 

PLS 4 dan jumlah 

sampel sebanyak 73 

orang pegawai ASN 
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14 Dewi Rucci 

Manulang, 

Abdul Rahim 

Matondang, 

Iskandarini 

(2023) 

internasional 

Pengaruh Beban 

Kerja , 

Lingkungan 

Kerja , Dan 

Motivasi 

terhadap kinerja 

karyawan pada 

PT. Bank 

Rakyat 

Indonesia 

Cabang Tebing 

Tinggi 

Alat analisis 

yangdigunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah SPSS 

21 dan Smart 

PLS 

Jumlah 

sampel 

dalam 

penelitian 

ini 

sebanyak 

60 orang  

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahawa secra 

simultan beban 

kerja ,lingkungan 

kerja dan 

motivasi 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan.  

Secara parsial 

beban kerja dan 

motivasi 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan 

sedangkan 

lingkungan kerja 

tidak 

berpengaruh 

terhadap kinera 

karyawan 

 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh penelti 

adalah 

mempunyai 

variable bebas 

yaitu beban kerja 

dan lingkungan 

kerja dan 

variable terikat 

yaitu kinerja 

serta alat analisis 

yaitu smart PLS 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan oleh 

peneliti adalah 

peneliti mempunyai 

,variable mediasi 

berupa stress kerja 

dan  jumlah sampel 

sebanyak 73 orang 

pegawai ASN 

15 Teddy adrianto, 

zainal hilmi, 

ariesta heksarini  

(2020) 

internasional 

Pengaruh beban 

kerja  dan 

motivasi 

terhadap 

kepuasan dan 

kinerja pegawai 

Alat analisis 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah smart 

PLS  

Sampel 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

40 orang 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahawa beban 

kerja 

berpengaruh 

positif terhadap 

kepuasan. 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh peneliti 

adalah sama 

sama mempunyai 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan oleh 

peneliti adalah 

adanya 2 variabel 

bebas yaitu beban 
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PT Gema soerya 

samodra 

Motivasi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kepuasan . 

Beban kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja  

Motivasi 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja  

Kepuasan 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja. 

 

variable bebas 

yaitu beban kerja 

dan alat analisis 

yaitu smart PLS 

kerja dan ligkungan 

kerja, variable 

mediasi yaitu stress 

kerja dan jumlah 

sampel yang 

digunakan sebanyak 

73 orang. 

16 Yuni Fakhtul 

Alifah , Lamidi, 

Sunarso, (2020) 

Pengaruh Beban 

Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Dengan Stres 

Kerja Sebagai 

Variabel 

Mediasi (Survei 

Pada Pegawai 

BPJS Kesehatan 

Alat analisis 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

yaituSPSS 

Sampel 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

89 orang 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa beban 

kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap stres 

kerja, beban kerja 

berpengaruh 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh peneliti 

adalah sama 

sama mempunyai 

variable mediasi 

yaitu stress kerja. 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan oleh 

peneliti adalah 

adanya 2 variabel 

bebas yaitu beban 

kerja dan ligkungan 

kerja, ,alat analisis 

yaitu smart PLS, 
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Cabang 

Surakarta) 

negatif dan tidak 

signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai, stres 

kerja 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai, stres 

kerja memediasi 

beban kerja 

terhadap kinerja 

pegawai. 

dan jumlah sampel 

yang digunakan 

sebanyak 73 orang. 

17 Edwin Juni 

Usmanto (2022) 
Pengaruh Beban 

Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Dengan Stres 

Kerja Sebagai 

Variabel 

Intervening 
(Studi Kasus pada 

Kantor 

BAPENDA 

kabupaten 

Madiun) 

Alat analisis 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu SPSS 25 

Sampel 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

45 orang 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa: Beban 

Kerja 

berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan 

terhadap Kinerja 

Pegawai . Beban 

Kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap Stres 

Kerja  Stres Kerja 

berpengaruh 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh peneliti 

adalah sama 

sama mempunyai 

variable mediasi 

yaitu stress kerja,  

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan oleh 

peneliti adalah 

adanya 2 variabel 

bebas yaitu beban 

kerja dan ligkungan 

kerja, ,alat analisis 

yaitu smart PLS, 

dan jumlah sampel 

yang digunakan 

sebanyak 73 orang. 
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No Nama Peneliti 

dan Tahun 

Variabel 

Penelitian 

Alat Analisis Sampel Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

positif dan 

signifikan 

terhadap Kinerja 

Pegawai  Beban 

Kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Kinerja 

Pegawai melalui 

Stres Kerja 

sebagai variabel 

intervening. 

18 Salman Farisi 

(2019) 

Pengaruh Stres 

Kerja Dan 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Dinas 

Kesehatan 

Provinsi 

Sumatera Utara 

Alat analisis 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu SPSS 22 

Sampel 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

90 orang 

Secara parsial 

diketahui bahwa 

lingkungan kerja 

mempunyai 

pengaruh 

terhadap kinerja 

pegawai di Dinas 

Kesehatan 

Provinsi 

Sumatera Utara. 

Secara simultan 

diketahui bahwa 

stres kerja dan 

lingkungan kerja 

mempunyai 

pengaruh 

terhadap kinerja 

pegawai di Dinas 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh peneliti 

adalah sama 

sama mempunyai 

variable bebas 

yaitu lingkungan 

kerja dan 

variable terikat 

yaitu kinerja 

pegawai Dinas  

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan oleh 

peneliti adalah 

adanya 2 variabel 

bebas yaitu beban 

kerja dan ligkungan 

kerja, ,alat analisis 

yaitu smart PLS, 

dan jumlah sampel 

yang digunakan 

sebanyak 73 orang. 



55 
 

 
 

No Nama Peneliti 

dan Tahun 

Variabel 

Penelitian 

Alat Analisis Sampel Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Kesehatan 

Provinsi 

Sumatera Utara. 

19 Vivi Nila Sari, 

Rena Safitri, 

Eny 

Sulistyowati 

(2022) 

Pengaruh Beban 

Kerja dan 

Lingkungan 

Kerja terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

dengan Stres 

Kerja sebagai 

Variabel 

Intervening 

pada PT 

Batanghari 

Barisan Padang 

Alat analisis 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu SPSS 21 

Sampel 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

74 orang 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa beban 

kerja 

berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan 

terhadap stres 

kerja, sedangkan 

lingkungan kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap stres 

kerja. 

Selanjutnya, 

beban kerja dan 

lingkungan kerja 

berpengaruh 

positif dan tidak 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan secara 

parsial. Beban 

kerja dan 

lingkungan kerja 

secara simultan 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh peneliti 

adalah sama- 

sama mempunyai 

variabel bebas 

yaitu lingkungan 

kerja , beban 

kerja dan 

variabel mediasi 

yaitu stress kerja 

dan variabel 

terikat yaitu 

kinerja. 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan oleh 

peneliti adalah alat 

analisis berupa 

smart PLS 4 , 

jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 

73 reponden dan 

objek penelitian 

pada Pegawai 

Dinas. 
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No Nama Peneliti 

dan Tahun 

Variabel 

Penelitian 

Alat Analisis Sampel Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap stres 

kerja. Sejalan 

dengan hasil 

tersebut, beban 

kerja dan 

lingkungan kerja 

secara simultan 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. 

Penelitian ini 

juga menegaskan 

bahwa stres kerja 

tidak mampu 

memediasi 

pengaruh beban 

kerja dan 

lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

karyawan secara 

berurutan. 
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2.1 Hubungan Antar Variabel 

2.3.1 Hubungan Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja  

Lingkungan kerja menjadi salah satu faktor yang berkaitan 

dengan stres kerja, dimana lingkungan kerja sangat berpengaruh 

terhadap mental pegawai. Karena Konsekuensi dari setiap aktivitas di 

dalam lingkungan kerja yang membebani tuntutan psikologis atau fisik 

yang berlebihan, bisa menjadi akibat dari timbulnya stres kerja.  

Berdasarkan hasil penelitian Komang Arin Octarina dan I 

komang Ardana ( 2022 ) dengan judul “Peran Stres Kerja Memediasi 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja pada  pegawai Dinas Pertanian 

Kabupaten Karawang” bahwa hasil penelitian menunjukan Lingkungan 

kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stres kerja.  

2.3.2 Hubungan Beban Kerja Terhadap Stres Kerja  

     Beban kerja menjadi salah satu faktor timbulnya stres kerja. apabila 

pekerjaan terѕebut melebіhі bataѕ kemampuan maka akan tіmbul ѕuatu 

tekanan yang dіraѕakan karyawan, hal terѕebut dapat memіcu terjadіnya 

ѕtreѕ kerja ѕtreѕ kerja dapat memіlіkі konѕekuenѕі yang poѕіtіf dan ѕtreѕ 

kerja bukanlah ѕeѕuatu yang haruѕ dіhіndarі . Ѕehіngga beban kerja 

mempunyaі pengaruh terhadap ѕtreѕ kerja. 

     Berdasarkan hasil penelitian Rizal Nabawi, (2023) dengan judul 

“Pengaruh Lingkungan kerja , kepuasan kerja,dan  Beban kerja terhadap 
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kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat  

Kabipaten Tamiang” bahwa hasil penelitian menunjukan  Beban Kerja 

secara langsung berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

2.3.3 Hubungan  Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja  

Kinerja karyawan erat  kaitannya  dengan Lingkungan  kerja karena   

Lingkungan kerja yang baik akan mendorong individu atau kelompok untuk 

bekerja lebih baik dan mampu memberikan sikap positif  dan kedisiplinan 

dalam kewajiban integritas   pada   sebuah   organisasi   atau   perusahaan  . 

Berdasarkan hasil penelitian Rusdian dan Deky Prasetyo (2023) 

dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan stress kerja terhadap 

kinerja pegawai ASN Dinas Pertanian di Kabupaten Waringin” bahwa hasil 

penelitian menunjukan Lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai baik secara parsial maupun simultan. 

2.3.4     Hubungan Beban Kerja Terhadap Kinerja  

Beban Kerja yang terlalu tinggi atau rendah dapat 

mempengaruhi penurunan kinerja, karena jika tuntutan pekerjaan yang 

terlalu tinggi atau overload memungkinkan pemakaian energi yang 

berlebihan dan terjadi overstress, sebbaliknya intensitas beban kerja yang 

terlalu rendah memungkinkan rasa bosan dan kejenuhan atau understress. 

Berdasarkan hasil penelitian Lutffi Noor Aprilian, Arga Sutrisna, 

Ai kusmiati (2023) dengan judul “Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan 
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Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas PUPR Ciamis” bahwa hasil 

penelitian menunjukan Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai.  

2.3.5 Hubungan Stress Kerja Terhadap Kinerja  

Menurut Mangkunegara (2013) dalam agustina (2023:310) stres 

kerja adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi 

pekerjaan. Target yang terlalu tinggi, waktu pekerjaan yang mendesak, 

konflik dengan rekan kerja dan peraturan perusahaan yang terlalu keras 

maka hal ini akan menimbulkan stres bagi seorang pegawai. 

Stress kerja mempunyai potensi untuk mendorong atau menurunkan 

kinerja, tanpa adanya stress maka tantangan kerja juga tidak ada stress 

dapat memberikan dampak positif dan negatif kepada pegawai atau 

karyawan, stress kerja di dasarkan atas ketidak mampuan seseorang dimana 

stress yang melebihi batas toleransi akan berdampak negatif terhadap 

pegawai dan stress yang dapat ditangani pegawai akan memberikan 

dampak positif pekerja karena bisa menjadi motivator dalam peningkatan 

kinerja. 

Berdasarkan hasil penelitian Berdasarkan hasil penelitian Fikiana, Budi 

Rismayadi, Wike pertiwi, (2023) dengan judul “pengaruh stress kerja dan 

konflik kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan 
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Penataan Ruang Kabipaten Karawang” bahwa hasil penelitian menunjukan 

bahwa stress kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

2.3.6 Hubungan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Di Mediasi Stres 

Kerja  

      Lingkungan kerja dan stres kerja memiliki hubungan yang kompleks 

terhadap kinerja tetapi jika melalui mediasi stres kerja hubungan 

lingkungan kerja tidak secara langsung mempengarui kinerja.   

     Lingkungan kerja yang baik dapat menjadi dasar untuk peningkatan 

kinerja. Namun, lingkungan kerja yang buruk bisa menjadi pemicu 

munculnya stres kerja, yang pada akhirnya akan menurunkan kinerja 

karyawan. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang sehat dan suportif guna mengurangi stres kerja dan 

mengoptimalkan kinerja karyawan. 

      Berdasarkan hasil penelitian Komang Arin Octarina dan I Komang 

Ardana (2022) dengan judul “Peran Stres Kerja Memediasi Pengaruh 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Ketahanan Pangan Kota 

Waringin” bahwa hasil penelitian menunjukan Stres kerja secara signifikan 

memediasi hubungan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

2.3.7 Hubungan Beban Kerja Terhadap Kinerja Di Mediasi Stres Kerja 

    Beban kerja yang ideal meningkatkan motivasi dan memacu kinerja 

karyawan. Namun, beban kerja yang berlebihan bisa menjadi pemicu 
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munculnya stres kerja, yang pada akhirnya akan menurunkan kinerja. Oleh 

karena itu, penting untuk menetapkan beban kerja dan seimbang dengan 

kemampuan serta waktu yang tersedia., sehingga stres kerja bisa 

diminimalisir dan kinerja karyawan bisa tetap optimal. 

       Berdasarkan hasil penelitian Yuni Fakhtul Alifah, Lamidi, dan Sunarso 

(2020) judul “Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dengan 

Stres Kerja Sebagai Variabel Mediasi Ada pengaruh mediasi variabel beban 

kerja terhadap kinerja pegawai dengan stres kerja sebagai variabel mediasi 

pada pegawai di BPJS Kesehatan Cabang Surakarta. 

2.4 Kerangka Pemikiran  

Mengenai kerangka pemikiran atau alur pikir penelitian ini menjelaskan 

bahwa pengaruh lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kinerja pegawai 

dengan stress kerja sebagai variabel intervening pada Dinas Pekerjaan umum 

dan Penataan Ruang kabupataen Lebak . Kinerja  adalah hasil prestasi kerja 

atau hasil kerja yang baik secara kualitas dan kuantitas yang dicapai sumber 

daya manusia persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  

Menurut kasmir (2016) mendefinisikan bahwa kinerja pegawai adalah 

hasil kerja serta sikap kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas 

serta tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu. Penilaian 
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kinerja sangat penting bagi organisasi untuk memperhitungkan prestasi kerja 

pegawainya.  

Maka dari itu setiap organisasi diharapkan memiliki berbagai ketentuan 

yang harus ditaati dan starndar kerja yang harus dipenuhi oleh para anggotanya. 

Sedangkan beban kerja Menurut  Koesmowidjojo, dalam jurnal (Mulyeni & 

Aningsih, 2023) menjelaskan bahwa “beban kerja merupakan suatu proses 

dalam menetapkan jumlah jam kerja sumber daya manusia yang bekerja, 

dihunakan, dan dibutuhkan, dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dalam kurun 

waktu tertentu.” 

Menurut (Suwanto & Priansa, 2011) dikutip dalam jurnal (Sulastri & 

Onsardi, 2020:85) menyatakan bahwa “stress kerja adalah suatu kondisi dimana 

terdapat satu atau beberapa faktor ditempat kerja yang berinteraksi dengan 

pekerja sehingga mengganggu kondisi fisiologis dan perilaku”. 

Berdasarkan teori diatas penulis menyimpulkan bahwa kondisi 

lingkungan kerja yang kurang nyaman atau kurang kondusif bisa menjadi salah 

satu faktor yang menimbulkan terjadi stres pada saat kerja bahkan berdampak 

pada kinerja. kemudian Tingkat beban kerja yang terlalu tinggi memungkinkan 

pemakaian energi yang berlebihan dan terjadi overstress, sebaliknya intensitas 

beban kerja yang terlalu rendah memungkinkan rasa bosan dan kejenuhan atau 

understress. maka Lingkungan kerja, beban kerja dan stress kerja merupakan 

faktor penting yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan 
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Umum dan Penataan Ruang. Berdasarkan uraian diatas maka kerangka 

penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 2. 1 

Kerangka pemikiran 

 

Keterangan : 

  = Pengaruh Langsung  

  = pengaruh tidak langsung atau melalui mediasi 

 

 

 

 

Lingkungan 

kerja (X1) 

Beban Kerja 

(X2) 

Stres kerja 

(Z) 

Kinerja 

Pegawai 

(Y) 

0) 

H3

 

H4 

H6 

H1 

H2 

H5 

H7 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

 

 

 

 

H1 : Diduga terdapat pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Stres Kerja   

pada pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Lebak 

H2 : Diduga terdapat pengaruh Beban Kerja terhadap Stres kerja pada  

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Lebak 

H3 : 

 

Diduga terdapat pengaruh Lingkungan Kerja terhadap kinerja pada  

Pegawai pada  Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Lebak 

H4 : Diduga terdapat pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja pada 

pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 

Lebak 

H5 : Diduga terdapat pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja pada 

Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 

Lebak 

H6 : Diduga terdapat pengaruh Lingkungan kerja terhadap kinerja di 

mediasi stres kerja pada Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Lebak 

H7 : Diduga terdapat pengaruh Beban kerja terhadap kinerja di mediasi 

stress kerja pada pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Lebak   
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilakukan pada Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang (PUPR) yang bertempat di Jl. TB. Hasan  No. 17 

Rangkasbitung  Timur, Kec. Rangkasbitung Kab. Lebak – Banten 42313. 

penelitian ini dilakukan untuk menetahui lebih mendalam mengenai 

Lingkungan kerja dan Beban kerja terhadap kinerja karyawan dengan 

stress kerja sebagai variabel mediasi/ intervening. 

                                   Gambar 3. 1 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

 

Sumber : Instagram DPUPR Kab.Lebak 
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3.1.2 Waktu Penelitian  

  Adapun waktu yang dibutuhkan oleh penulis dalam penelitian ini 

sekitar empat bulan yaitu dari mulai Bulan Februari – Agustus 2024. 

Berikut ini schedule penelitian terkait jadwal dan kegiatan waktu 

penelitian. 

Tabel 3. 1 

Jadwal dan Kegiatan Penelitian 

No Kegiatan 

Waktu Penelitian 

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan 

Judul 

                            

2. Observasi                              

3. Penyusunan 

Proposal 

                            

4. Bimbingan 

Proposal 

                            

5. Sidang 

Proposal 

                            

6 Penyusunan 

Skripsi 

                            

7.  Bimbingan 

Skripsi 

                            

8. Sidang 

Skripsi 
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3.2 Metode Penelitian 

  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Metode kuantitif didefinisikan sebagai metode penelitian 

berlandaskan kepada filsafat positivisme di gunakan untuk meneliti pada 

populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data yang sifatnya kuantitatif atau statistik, yang memiliki 

tujuan untuk menguji hipotetis yang sudah ditetapkan (Sugiyono 2018). 

Menurut (Sugiyono, 2018:48) Metode Penelitian survei adalah metode 

penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada 

masa lampau atau pada saat ini, tentang keyakianan, pendapat, karakteristik, 

perilaku, hubungan variabel dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang 

variabel sosiologis dan psikologis dari sampel yang diambil dari populasi tertentu 

teknik pengumpulan data dengan pengamataan (wawancara atau kuesioner) yang 

tidak mendalam, dan  hasil penelitian cenderung untuk digeneralisasikan. 

Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan 

data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya – jawab dengan 

responden). Dengan kata lain angket (questionnaire) adalah daftar pertanyaan  

yang diberikan kepada orang lain bersedia memberikan respon (responden) 

sesuai dengan permintaan pengguna. Dengan kata lain, angket merupakan daftar 

pertanyaan yang lengkap mengenai banyak hal yang diperlukan oleh peneliti 

(Sudaryono, 2019:217). 
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3.3 Populasi Dan Teknik Sampling 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. (Sugiyono, 2019:135) 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang yaitu sebanyak 267 orang per 

tahun 2023.  

Tabel 3. 2 

Daftar Bidang Pegawai Dinas PUPR Kabupaten Lebak 

 No Bidang Jumlah 

1 Sekretariat 33 

2 Bina marga 36 

3 Cipta karya 20 

4 Tata ruang 10 

5 Sumber daya air 31 

6 Upt laboratorium 9 

7 Upt alat berat dan perbengkelan 29 

8 Upt pemeliharaan jembatan wilayah sajira 14 

9 Upt pemeliharaan jembatan wilayah bayah 18 

10 Upt Sumber daya air warunggunung 25 

11 Upt sumber daya air wilayah malimping 27 

12 Upt gedung DPUPR 1 

13 UPT drainase 7 

14 Bina konstruksi 7 

Total  267 
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3.3.2  Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi. (Sugiyono, 2019:136). 

Teknik pengambilan sampel yang diambil dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Random Sampling dengan Rumus slovin yaitu 

menentukan pendekatan tentang jumlah sampel yang perlu diambil 

untuk suatu populasi tertentu dengan memasukan unsur kelonggaran 

ketidaktelitian karena kesalahan dari pengambilan sampel yang masih 

dapat di toleransi.(syaiful bahri, 2018:74) 

Dengan pengambilan sampel menggunakan Rumus Slovin 

dengan nilai e = 10%  

Rumus Slovin :   

n =  

Keterangan :  

n  = jumlah sampel minimal  

N  = Jumlah populasi 

e   = presentase kelonggaran ketidaktelitian 

Maka jumlah sampel minimal adalah : 

N 

1+Ne2 
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n =        = 73 

Teknik pengambilan sampel berdasarkan Rumus Slovin  

sebanyak 73 responden dari semua pegawai Dinas Pekerjaaan Umum 

dan Penataan Ruang Kabupaten Lebak. 

3.4 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam menafsirkan variabel-variabel 

yang akan dianalisis, maka perlu disajikan bahwa dalam penelitian ini variabel 

yang diteliti adalah Lingkungan  kerja (X1), Beban kerja  (X2), Stres Kerja (Z) 

dan kinerja Pegawai(Y). Operasional variabel penelitian ini sangat penting untuk 

disajikan, tujuannya untuk mempermudah peneliti dan juga pembaca dalam 

segala bentuk perumusan yang berkenan dengan penelitian tentang variabel-

variabel yang diteliti.  

Adapun Operasionalisasi Variabel penelitian yang penulis sajiikan adalah 

sebagai berikut :  

3.4.1 Variabel Independen (X) 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Lingkungan Kerja  

(X1) dan Beban Kerja  (X2). Menurut  Nitisemito dalam (Vivi Nila Sari, 

Rena Safitri, &Eni Sulistyawati, 2022) “Lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya 

dalam menjalankan tugas-tugas yang di bebankan ” Sedangkan menurut) 

267 

1+ 267 ( 0,1)2 
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“Lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas dan bahan yang 

ada disekitar , yaitu lingkungan sekitar dimana seseorang bekerja , metode 

kerjanya,serta pengaturan kerjanya,baik sebagai perseorangan maupun 

sebagai kelompok”.  

Menurut Ellyzar dalam (Eric Hermawan, 2021:176) “Beban kerja 

adalah sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi 

atau pemegang jabatan secara sistematis dengan menggunakan teknik 

analisis jabatan , teknik analisis beban kerja lainnya dalam jangka waktu 

tertentu untuk mendapatkan informasi tentang efisiensi dan efektivitas 

kerja suatu unit organisasi”. 

3.4.2  Variabel Intervening (Z) 

    Variabel mediasi dalam penelitian ini adalah stress kerja 

Menurut Siagian  dikutip dalam (sulastri & Onsardi 2020:85) menyatakan 

bahwa stress kerja merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh 

terhadap emosi, jalan pikiran, dan kondisi fisik seseorang. 

          Sedangkan Menurut  Suwanto & Priansa, (Sulastri & Onsardi, 

2020:85) menyatakan bahwa stress kerja adalah suatu kondisi dimana 

terdapat satu atau beberapa faktor ditempat kerja yang berinteraksi dengan 

pekerja sehingga mengganggu kondisi fisiologis dan perilaku. 
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3.4.3  Variabel Dependen (Y) 

   Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai 

(Y). Dalam jurnal (Festihanati Buulolo, paskalis Dakhi, & Erasma F zalago 

202) mengemukakan bahwa “ kinerja pegawai merupakan hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya dengan hasil seperti yang 

diharapkan melalui standar kinerja pegawai yang berlaku dalam organisasi 

tersebut “. Sedangkan menurut sudaryo (2018:203) mengatakan bahwa 

“kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam menjalankan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dan seberapa banyak mereka 

dapat  memberi kontribusi kepada organisasi’. 

  Adapun Operasionalisasi Variabel Penelitian dicantumkan 

pada Tabel di bawah ini : 
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Tabel 3.3 

Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel Dimensi Indikator No 

Kuis 

Skala Sumber 

Lingkungan 

Kerja (X1) 

1. Lingkungan 

Kerja Fisik 

1.   pencahayaan 

2.   Temperatur udara  

3.   Kelembaban udara 

4.   Sirkulasi udara 

5.   Aroma  

6.   Tata warna 

7.   Dekorasi 

8.   Musik 

9.   Keamanan  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Liket  Sedarmayanti 

dalam 

 (I komang 

Budiansa, 

2021) 

2. Lingkungan 

kerja Non Fisik  

1. Hubungan dengan 

Pimpinan. 

2. Hubungan sesama   rekan 

kerja  

3. Status Sosial 

10 

 

11 

 

12 

Likert  

Beban 

Kerja (X2) 

1.  Beban Mental 

     (mental effort   

     load) 

 

1.   pekerjaan dengan   

      kesulitan tinggi 

2.   pekerjaaan tidak sesuai   

      kompetensi 

1 
 

2 
 

Likert Budiansa 

(2021: 35)    

dalam 

(santanu & 

madhani,2022) 

 
2.   Beban Waktu 

      (time load) 

1.   Kecepatan dalam 

mengerjakan pekerjaan 

2.   Deadline 

3.   Target yang harus dicapai 

4.   Penambahan jam kerja  

5.   Tidak punya waktu luang 

3 
 

4 
5 
6 
7 

 3.   Beban Fisik 

(phsycal load) 

 

 

1.   Pekerjaan berlebih 

2.   Tugas tambahan 

3.   Kesehatan 

8 
9 

10 

Stres Kerja 

(Z) 

1. Stres 

Lingkungan 

1. Ketidakpastian ekonomi 

2. Ketidakpastian politik  

3. Ketidakpastian Teknologi 

1 

2 

3 

Likert  Robbins dan 

Judge 

(2017:97) 

2. Stres 

Organisasi 

1.  Tuntutan tugas 

2.  Tuntutan Peran 

3.  Tuntutan antar pribadi 

4 

5 

6 
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Variabel Dimensi Indikator No 

Kuis 

Skala Sumber 

3.  Stres  

 Pribadi 

1.   Masalah Keluarga 

2.   Masalah ekonomi pribadi 

3.  Kepribadian Karyawan 

7 

8 

9 

Kinerja (Y) 1. Hasil kerja  

 

1. Kualitas hasil kerja 

2. Kuantitas hasil kerja 

3. Efisiensi dalam 

melaksanakan tugas 

1 
2 
3 

Likert Afandi (2018) 

 

 

2. Perilaku Kerja 1.  Disiplin Kerja 

2.  Inisiatif 

3.  Ketelitian 

4 
5 
6 

3. Sifat Pribadi 1.  Kepemimpinan 

2.  Kejujuran 

3.  Kreativitas 

7 
8 
9 

 

 

3.5 Instrumen Penelitan 

Menurut Sugiyono (2018) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara 

spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Untuk itu sebelum 

instrument penelitian yang dikembangkan digunakan untuk mengumpulkan data, 

hendaknya instrumen tersebut diuji validitas dan reliabilitasnya. Pemahaman 

penelitian atas validitas dan realibilitas instrumen merupakan prasyarat bagi 

peneliti kuantitatif. Berikut ini gambaran tabel instrumen penelitian : 

 

 

 



75 
 

 
 

Tabel 3. 4` 

Instrumen Penelitian 

 

Lingkungan Kerja X1 

No  Instrumen Penelitian  SS S RR TS STS 

Lingkungan Kerja Fisik  

1 Saya merasa Penerangan / cahaya dalam ruang 

kerja sangat baik sehingga membuat kerja lebih 

efektif 

     

2 Saya merasa bahwa pengaturan suhu di tempat 

kerja sudah ditentukan dengan tepat sehingga 

memberikan kenyamanan dalam bekerja 

     

3 Saya merasa kelembaban udara di tempat kerja 

sangat baik sehingga membuat pegawai nyaman 

saat bekerja 

     

4 Saya merasa Sirkulasi udara ditempat kerja sudah 

cukup baik 

     

5 Pengharum ruangan di tempat kerja sudah cukup 

untuk mengatasi aroma tidak sedap 

     

6 Saya merasa nyaman dengan tata warna yang ada 

diruangan saya 

     

7 Dekorasi dan tata letak peralatan kerja seperti meja, 

kursi dll tersusun rapi diruang kerja 

     

8 Kebisingan atau musik yang ada di tempat kerja 

tidak mengganggu pekerjaan saya 

     

9 Instansi memberikan jaminan keamanan dan 

keselamatan kerja (asuransi) bagi pegawai  

     

Lingkungan kerja Non Fisik  

10 Saya  memiliki hubungan yang baik dengan 

pimpinan 

     

11 Saya  memiliki hubungan yang baik antar pegawai      
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12 Instansi/perusahaan tidak membeda-bedakan antar 

pegawai satu dengan lainnya 

     

Beban Kerja (X2) 

Beban Mental (mental effort load) 

1 Saya pernah mengalami kesulitan dalam bekrja      

2 Saya pernah mendapatkan pekerjaan yang tidak 

sesuai dengan kompetensi saya 

     

Beban Waktu (time load) 

1 Saya kesulitan mengerjakan pekerjaan dengan 

cepat 

     

2 Saya kesulitan mencapai dealine pekerjaan       

3 Saya kesulitan mencapai target pekerjaan      

4 Saya pernah lembur dalam bekerja      

5 Saya tidak memiliki waktu luang yang cukup dalam 

pekerjaan saya  

     

Beban Waktu 

1 Saya  memiliki pekerjaan yang berlebihan      

2 Saya memiliki tugas tambahan yang bukan jobdesk 

saya 

     

3 Saya sulit menjaga kesehatan saya selama bekerja      

Stres Kerja (Z) 

Stres Lingkungan  

1 Saya  merasa adanya ketidakpastian ekonomi dalam 

perusahaan atau Instansi ini. 

     

2 Saya  merasa adanya ketidakpastian politik dalam 

perusahaan atau Instansi ini. 
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3 Saya   merasa adanya ketidakpastian tekonologi dalam 

perusahaan atau Instansi ini. 

     

Stres Organisasi 

1 Saya   merasa terlalu banyak tuntutan tugas yang 

diberikan 

     

2 Saya   merasa terlalu banyak tuntutan peran yang 

diberikan 

     

3 Saya   merasa terlalu banyak tuntutan pribadi yang 

diberikan 

     

Stres Individu 

1 Saya   merasa adanya masalah dikeluarga      

2 Saya   merasa adanya masalah ekonomi pribadi saya       

3 Saya   merasa adanya kepribadian masing-masing yang 

berbeda 

     

Kinerja (Y) 

Hasil Kerja 

1 Kualitas kerja saya sudah memenuhi standar yang telah 

ditetapkan Perusahaan 

     

2. Saya merasa secara kuantitas pekerjaan saya cukup 

banyak  

     

3 Saya selalu melakukan kerjasama dengan rekan kerja 

agar hasil yang dikerjakan baik dan maksimal 

     

Perilaku Kerja  

1 Saya memiliki tingkat kedisiplinan yang baik dalam 

bekerja baik untuk diri saya sendiri maupun tugas 
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2 Saya mempunyai inisiatif dalam melakukan pekerjaan 

tanpa menunggu perintah dari atasan 

     

3 Saya menyelesaikan tugas dengan penuh ketelitian      

Sifat pribadi 

1 Pemimpin saya selalu peduli terhadap permasalahan 

yang dihadapi pegawainya dengan memberikan arahan 

yang tepat 

     

2 Dalam bekerja saya selalu memiliki kejujuran terhadap 

diri sendiri teman dan pimpinan 

     

3 Saya selalu memiliki ide yang berasal dari pemikiran 

dari saya sendiri 

     

 

3.6  Teknik Pengumpulan Data 

  Menurut (Sudaryono, 2018:205) Metode pengumpulan data 

merupakan hal yang penting dalam suatu penelitian, karena merupakan 

strategi dan cara yang digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data 

yang dibutuhkan dalam penelitiannya. 

Pengumpulan data yang dimaksud adalah untuk memperoleh dan 

menerima bahan-bahan, kenyataan-kenyataan, keterangan, serta informasi 

yang dipercaya. Metode pengumpulan data juga ialah teknik atau cara yang 

dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik 

pengumpulan data menggunakan : 

1. Observasi  

“Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan” 
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(Sudaryono 2019:216). Dengan kata lain, observasi adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan apabila penelitian berkenaan dengan 

sikap manusia, gejala gejala alam, proses kerja, dan apabila responden 

yang akan diamati tidak begitu besar 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian meliputi buku-buku yang relevan, peraturanperaturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, film dokumentar, data yang relevan 

penelitian. (Sudaryono 2019:229) 

3. Studi kepustakaan 

Pengumpulan data yang diperoleh dari buku-buku, karya ilmiah, 

pendapat para ahli yang memiliki relevansi dengan permasalahan yang 

diteliti. 

4. Kuesioner 

Kuesioner merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara 

tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan 

responden). (Sudaryono 2018:207). Skala data kuesioner yang 

digunakan adalah skala likert, “yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial”. (Sugiyono 2018:158) 
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Tabel 3. 5 

Pengukuran Skala Likert 

No Pertanyaan Nilai 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Ragu – Ragu (RR) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Sugiyono 2018:159 

 

3.7 Teknik Analisa Data 

3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang telah 

terkumpul dengan maksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum. Penelitian yang dilakukan pada populasi jelas akan 

menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya. Sugiyono,(2018). 

3.7.2       Analisis Structural Equation Modeling (SEM ) 

Model penelitian akan dianalisa menggunakan Structural 

Equation Modeling (SEM), dengan bantuan software PLS (Partial 

Least Square). Ghozali, (2014) menjelaskan model Structural 

Equation Modeling (SEM) adalah generasi kedua teknik analisis 

multivariat yang memungkinkan peneliti menguji hubungan antar 
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variabel yang komplek baik recursive maupun non-recursive untuk 

memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai keseluruhan 

model. SEM dapat menguji secara bersama-sama model struktural 

(hubungan antara variabel independen dengan dependen) dan model 

measurement (hubungan nilai loading antara indikator dengan variabel 

laten). 

3.7.3       partial Least Square (PLS) 

Dalam sebuah penelitian sering kali peneliti dihadapkan pada 

kondisi di mana ukuran sampel cukup besar, tetapi memiliki landasan 

teori yang lemah dalam hubungan di antara variabel yang 

dihipotesiskan. Namun, tidak jarang pula ditemukan ubunagn di antara 

variabel yang sangat kompleks, tetapi ukuran sampel data kecil. Partial 

Least Square (PLS) dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut Ghozali, (2014). 

Dalam proses pengujian analisis PLS mengunakan dua 

evaluasi yaitu model pengukuran yakni model pengukuran untuk 

menguji validitas dan reliabilitas (outer model) dan model struktural 

yang digunakan untuk menguji kausalitas atau pengujian hipotesis 

untuk menguji dengan model prediksi (inner model). 

3.7.3.1   Evaluasi Model pengukuran (Outer Model) 

 

Outer model merupakan model pengukuran untuk menilai 
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validitas dan reabilitas model. Melalui proses iterasi algoritma, 

parameter model pengukuran (validitas konvergen, validitas 

diskriminan, composite reliability dan cronbach’s alpha) diperoleh, 

termasuk nilai R2 sebagai parameter ketepatan model prediksi 

Abdillah & Jogiyanto, (2016). Model pengukuran digunakan untuk 

menilai uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan instrumen penelitian mengukur yang akan 

ukur Abdillah & Jogiyanto, (2016). Sedangkan uji reliabilitas 

digunakan untuk mengukur konsistensi alat ukur dalam mengukur 

suatu konsep dan dapat juga digunakan untuk mengukur kosistensi 

responden dalam menjawab sejumlah item dalam kuisioner atau 

instrumen penelitian. 

Penjelasan lebih lanjut model pengukuran (Outer Model) 

dengan menggunakan uji Convergent Validity, Dicriminant Validity, 

dan Composite Reliability yakni sebagai berikut: 

a. Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

  

                         Validitas konvergen mengukur besarnya korelasi antar 

konstruk dengan variabel laten. Pengujian convergent validity dapat 

dilihat dari loading factor untuk tiap indikator konstruk. Nilai 

loading factor > 0,7 merupakan nilai ideal, artinya indikator tersebut 

valid mengukur konstruk yang dibentuknya. Dalam penelitian 
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empiris, nilai loading factor > 0,5 masih bisa diterima. Bahkan, 

sebagian ahli mentolerir 0,4. Nilai ini menunjukkan persentasi 

konstruk mampu menerangkan variasi yang ada dalam indikator 

Haryono, (2017). 

b. Validitas Diskriminasi (Discriminant validity) 

Pengukuran indikator refleksif berdasarkan cross loading 

dengan variabel latennya. Bilamana nilai cross loading pada 

variabel bersangkutan terbesar dibandingkan dengan cross loading 

pada variabel laten lainnya maka dikatakan valid. Metode lain 

dengan membandingkan nilai square root of everage variance 

extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antar konstruk 

lainnya dalam model, jika square root of average variance 

extracted (AVE) konstruk lebih besar dari korelasi dengan seluruh 

konstruk lainnya maka dikatakan memiliki discriminantvalidity 

yang baik. Direkomendasikan nilai pengukuran harus lebih besar 

dari 0.50. 

c.  Composite Reliability 
 

Mengukur reliabilitas suatu konstruk dengan item 

refleksif dapat dilakukan menggunakan dua cara yakni dengan 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Composite 

Reliability (CR) lebih baik dalam mengukur internal consistency 
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dibandingkan Chonbach’s Alpha sebab tidak mengansumsikan 

kesamaan boot dari setiap indikator. Cronbach’s Alpha 

cenderung menaksir lebih rendah dibandingkan Composite 

Reliability. Interpretasi Composite Relialibility sama dengan 

Cronbach Alpha. Nilai batas ≥ 0,7 dapat diterima dan nilai ≥ 0,8 

sangat memuaskan. Ukuran lainnya dari convergent validity 

adalah nilai Average Variance Extracted (AVE). Nilai AVE 

menggambarkan besarnya varian atau keragaman variabel 

manifes yang dapat dimiliki oleh konstruk laten. Dengan 

demikian, semakin besar varian atau keragaman variabel manifes 

yang dapat dikandung oleh konstruk laten, maka semakin besar 

representasi variabel manifes terhadap konstruk latennya. 

3.7.3.2   Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

 

Inner model atau model struktural menggambarkan 

hubungan antara variabel laten berdasarkan pada teori subtantif. 

Model struktural dalam PLS dievaluasi dengan menggunakan R2 

untuk konstruk dependen, Stone-Geisser Q-square test untuk 

predictive relevance dan uji t serta signifikansi dari koefisien 

parameter jalur struktural. 

a. R-Square (R2) 

Untuk mengevaluasi model struktural diawali dengan cara 
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melihat R-Squares dalam melihat setiap nilai variabel eksogen 

sebagai kekuatan prediksi dari model struktural. Perubahan nilai 

R-squares (R2) dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh 

variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen. 

Kriteria nilai terdiri dari tiga kasifikasi, yaitu: nilai 0.67, 0.33 dan 

0.19 yang mana menunjukkan model kuat, sedang dan lemah 

Ghozali & Latan, (2015). 

b. Q2 Predictive relevance 

Selain melihat besarnya R-squares, evaluasi model PLS 

juga dapat dilakukan dengan predictive relevance atau predictive 

sample reuse untuk merepresentasi sintesis dari cross-validation 

dan fungsi fitting dengan prediksi dari observed variabel dan 

estimasi dari parameter konstruk. Nilai > 0 menunjukkan bahwa 

model mempunyai predictive relevance, sedangkan nilai < 0 

menunjukkan bahwa model kurang memiliki predictive relevance 

Ghozali & Latan, (2015). Menghitung seberapa baik nilai 

observasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya. 

c. Uji Hipotesis (Bootstraping) 

Untuk menilai signifikansi pengaruh antar variabel, perlu 

dilakukan prosedur bootstrapping. Prosedur bootstrap 

menggunakan seluruh sampel asli untuk melakukan resampling 

kembali. Beberapa pendapat menyarankan number of bootstrap 
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samples sebesar 200- 1000 sudah cukup untuk mengoreksi 

standar error estimate PLS Ghozali & Latan, (2015). Pada metode 

resampling bootstrap, nilai signifikansi yang digunakan (two-

tailed) tvalue 1,65 (significance level = 10 persen), 1,96 

(significance level = 5 persen) dan 2,58 (significance level = 1 

persen). 

3.7.3.3   Analisis Structural Equation Modeling (SEM) dengan Efek 

Mediasi 

Pengujian efek mediasi dalam analisis menggunakan PLS, 

prosedur yang dikembangkan oleh (Baron dan Kenny (1998), 

dalam Ghozali dan Latan (2015) dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Model pertama menguji pengaruh variabel indpenden 

terhadap variabel dependen dan harus signifikan pada t-

statistik >1,96 

b. Model kedua menguji pengaruh variabel indpenden 

terhadap variabel mediasi dan harus signifikan pada t-

statistik >1,96 

c. Model ketiga menguji secara simultan pengaruh variabel 

independen dan mediasi terhadap variabel dependen. 

Ket; namun pada model ini tidak saya lakukan karena 

dalam hipotesis tidak ada pengujian secara simultan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian 

  Pada penelitian ini objek yang dilakukan penulis yaitu di Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang (DPUPR) Kabupaten Lebak. Berdasarkan 

peraturan Bupati Nomor 113 Tahun 2020 tentang kedudukan , susunan 

organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Lebak.  

Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang merupakan unsur 

pelaksana otonomi daerah dibidang Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang 

, dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada dibawah dan bertanggung 

jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah dengan tugas pokok “ 

merumuskan, menyelenggarakan, membina, dan mengevaluasi penyusunan 

dan pelaksanaan kebijakan daerah pada bidang urusan Pekerjaan Umum Dan 

Penataan Ruang”.  

Dalam menyelenggarakan tugas pokok Dinas Pekerjaan Umum Dan 

Penataan Ruang mempunyai fungsi :  

a) Perumusan kebijakan teknis dalam bidang pekerjaan umum dan 

penataan ruang. 
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b) Penyelenggara urusan pemerintahan daerah dan pelayanan 

umum bidang pekerjaan umum dan penataan ruang. 

c) Pengawasan dan pembinaan tugas bidang pekerjaan umum dan 

penataan ruang. 

d) Pengelolaan administrasi kesekretariatan dan, 

e) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 

Struktur organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Lebak berdasarkan peraturan Bupati Nomor 113 Tahun 2020 tentang 

kedudukan , susunan organisasi, tugas dan fungsi serta Tata kerja Dinas Pekerjaan 

Umum dan penataan Ruang Kabupaten Lebak terdiri dari :  

1. Kepala Dinas 

 

2.    Sekretariat, terdiri dari : 

a. Sub Bagian Program 

b. Sub Bagian Keuanga dan 

c. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian. 

3. Bidang Tata Ruang, terdiri dari : 

a. Seksi Perencanaan Tata Ruang 

b. Seksi Pemanfaatan Tata Ruang dan 

c. Seksi Pengendalian Tata Ruang 

 

 



89 
 

 
 

4. Bidang Bina Marga terdiri dari : 

a. Seksi Pembangunan Jalan dan Jembatan 

b. Seksi Preservasi Jalan dan Jembatan 

c. Seksi Perencanaan Jalan dan Jembatan 

5. Bidang Sumber Daya Air, terdiri dari : 

a. Seksi Irigasi 

b. Seksi Sungai dan Danau; dan 

c. Seksi Perencanaan Teknis dan Administrasi Teknis 

Sumber Daya Air. 

6. Bidang Cipta Karya, terdiri dari : 

a. Seksi Bangunan 

b. Seksi Air Minum, Air Limbah dan Drainase dan 

c. Seksi Perencanaan Teknis dan Administrasi Teknis Cipta 

Karya. 

7. Bidang Jasa Kontruksi, terdiri dari : 

a. Seksi Pengaturan Jasa Kontruksi 

b. Seksi Pemberdayaan Jasa Kontruksi dan 

c. Seksi Evaluasi. 

8. UPTD 

9. Kelompok Jabatan Fungsional. 
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Gambar  4.1  Struktur Organisasi 

Sumber : Revisi Renstra DPUPR Kab. Lebak 2019-2024 

 

Rencana strategis Dinas Pekerjaan Umum dan Penaataan Ruang periode tahun 

2019-2024 sebagai acuan penyusunan LKJIP mengacu pada Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Lebak periode yang sama. 

Visi Kabupaten Lebak adalah :  

“Lebak Sebagai Destinasi Wisata Unggulan Nasional Berbasis Potensi Lokal” 

 Misi Kabupaten Lebak yaitu : 

1. Mengoptimalkan pembangunan manusia 
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2. Mengoptimalkan pemulihan ekonomi daerah 

3. Meningkatkan infrastruktur wilayah 

4. Memelihara kualitas lingkungan hidup 

5. Mewujudkan tata Kelola pemerintahan yang baik 

Keterkaitan antara visi, misi, program kepala daerah terpilih dengan 

SKPD terlihat pada misi ke tiga, dimana dalam misi ketiga adalah Meningkatkan 

kualitas infrastruktur wilayah. Untuk mencapai misi tersebut diperlukan sasaran 

yang jelas, yakni Meningkatnya kinerja penanganan jalan, jembatan, layanan 

jaringan irigasi, ketersediaan air baku, cakupan layanan air bersih dan air limbah, 

terkendalinya pemanfaatan ruang, ketersediaan sarana dan prasarana dasar 

masyarakat serta partisipasi masyarakat. Serta misi ke Lima adalah Mewujudkan 

tata kelola pemerintahan yang baik.  

4.1.2 Deskripsi Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menyebarkan kuesioner kepada responden, subjek penelitian ini adalah seluruh 

ASN yang ada di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Lebak 

sebanyak 73 responden. 

4.1.2.1   Karakteristik   Responden  

 

Karakteristik responden berdasarkan, jenis kelamin, Masa Kerja, 

Pendidikan terakhir dan jabatan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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Table 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Laki-Laki 54 73.97% 

Perempuan 19 26.03% 

TOTAL  73 100% 

Sumber : Data Primer Diolah 2024 

Berdasarkan tabel dan dapat dilihat dari jenis kelamin bahwa 

terdapat 54 responden laki – laki dengan persentase sebesar (73,97%) dan 

19 responden Perempuan dengan persentase sebesar (26,03%). 

Gambar 4.1 

Diagaram Deskripsi Jenis Kelamin 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja  

 

Masa Kerja  Frekuensi Presentase 

<1 Tahun 4 5.48% 

1-3 tahun 22 30.14% 

>3 tahun 47 64.38% 

TOTAL 73 100% 

Sumber: Data Primer Diolah 

74%

26%

JENIS KELAMIN RESPONDEN

Laki-Laki Perempuan
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari Masa Kerja bahwa 

terdapat 4 responden dengan presentase sebesar (5,48%)  Masa Kerja 

kurang dari 1 tahun, 22 responden dengan presentase sebesar (30,14%) 

Masa Kerja 1-3 tahun dan 47 responden dengan  presentase sebesar 

(64,38%) Masa Kerja lebih dari 3 tahun. 

                              

Gambar 4.2  

Diagram Deskripsi Masa Kerja 

 

 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan  

Pendidikan Terkahir Frekuensi Presentase 

SMA 31 42.47% 

D3 2 2.74% 

S1 39 53.42% 

S2 1 1.37% 

TOTAL 73 100% 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

 

6%

30%

64%

MASA KERJA RESPONDEN 

<1 Tahun 1-3 Tahun > 3 Tahun
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari Pendidikan terakhir 

SMA bahwa  terdapat 31 responden dengan presentase sebesar 

(42,47%), 2 responden dengan presenntase ( 2,74%) untuk Pendidikan 

terakhir D3, 39 responden dengan presentase (53,42%) untuk 

pedidikan terakhir  S1, 1 responden  dengan presentase (1,37%). 

 

Gambar 4.3 

Diagram Deskripsi Pendidikan 

 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

 

Jabatan  Frekuensi Presentase 

Pelaksana 37 50.68% 

Pengelola 7 9.59% 

Pengawas 4 5.48% 

Kepala Bidang 4 5.48% 

Teknisi  4 5.48% 

Analisis 7 9.59% 

43%

3%

53%

1%

PENDIDIKAN RESPONDEN

SMA D3 S1 S2
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Jafung 3 4.11% 

Pengadministrasian 3 4.11% 

Teknik  2 2.74% 

Bendahara 1 1.37% 

Program 1 1.37% 

TOTAL 73 100% 

Sumber: Data Primer Diolah 

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat dari karakteristik  Jabatan 

bahwa terdapat 37 reponden dengan presentase sebesar (50,68%) untuk 

jabatan pelaksana, 7 responden dengan presentase (9,59%) untuk jabatan 

pengelola, 4 responden dengan presentase (5,48%) untuk jabatan 

pengawas, 4 responden dengan presentase (5,48%) untuk jabatan Kepala 

Bidang, 4 responden dengan presentase (5,48%) untuk jabatan Teknisi, 7 

responden dengan presentase (9,59%) untuk jabatan Analisis, 3 responden 

dengan presesntase (4,11%) untuk jabatan Jafung, 3 responden dengan 

presentase (4,11%) untuk jabatan Pengadministrasian, 2 responden dengan 

presentase (2,74%) untuk jabatan Teknik, 1 responden dengan presentase 

(1,37%) untuk jabatan Bendahara, 1 responden dengan presentase (1,37%) 

untuk jabatan Program. 
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Gambar 4.4 

Diagram Deskripsi Jabatan 

 

4.1.2.2 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

 

Untuk mendeskripsikan jawaban variabel dapat 

ditunjukkan dengan nilai rata-rata variabel. Berpedoman pada nilai 

minimum dan nilai maksimum maka dapat ditentukan interval 

penilaian sebagai berikut: 

Skor minimum : 1 

Skor maksimum : 5 

 

Kriteria  Interval Skor  

Sangat baik = 4,2   -   5 

Baik = 3,4   -   4,1  

Cukup  = 2,6   -   3,3 

Tidak baik  = 1,8   -   2,5  

Sangat tidak baik = 1   -   1,7 

51%

10%

6%

5%

5%

10%

4%
4%

3%1%1%

JABATAN RESPONDEN
pelaksana pengelola pengawas

kepala  bidang teknisi analisis

jafung pengaaadministrasian teknik

bendahara progaram
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Tabel 4.5 

 Varibel Lingkungan Kerja 

 

Indikator Lingkungan Kerja  Mean  Kategori 

pencahayaan 

Saya merasa Penerangan / cahaya dalam 

ruang kerja sangat baik sehingga 

membuat kerja lebih efektif 

 

4.2 

 

Sangat 

Baik 

Temperatur Udara 

Saya merasa bahwa pengaturan suhu di 

tempat kerja sudah ditentukan dengan 

tepat sehingga memberikan kenyamanan 

dalam bekerja 

 

4.0 

 

Baik 

Kelembaban Udara 

Saya merasa kelembaban udara di tempat 

kerja sangat baik sehingga membuat 

pegawai nyaman saat bekerja 

 

4.1 

 

Baik 

Sirkulasi Udara 

Saya merasa Sirkulasi udara ditempat 

kerja sudah cukup baik 

 

4.1 

 

Baik 

Aroma 

Pengharum ruangan di tempat kerja 

sudah cukup untuk mengatasi aroma 

tidak sedap 

 

4.0 

 

Baik 

Tata Warna 

Saya merasa nyaman dengan tata warna 

yang ada diruangan saya 

 

3.8 

 

Baik 

Dekorasi 

Dekorasi dan tata letak peralatan kerja 

seperti meja, kursi dll tersusun rapi 

diruang kerja 

3.9 

 

Baik 

Musik/kebisingan 
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Kebisingan atau musik yang ada di 

tempat kerja tidak mengganggu 

pekerjaan saya 

4.1 

 

Baik 

Keamanan 

Instansi memberikan jaminan keamanan 

dan keselamatan kerja (asuransi) bagi 

pegawai 

4.2 

 

Sangat 

Baik 

Hubungan dengan pimpinan 

Saya memiliki hubungan yang baik 

dengan pimpinan 

4.2 

 

Sangat 

Baik 

Hubungan sesama Rekan Kerja 

saya memiliki hubungan yang baik antar 

rekan kerja 

4.3 

 

Sangat 

Baik 

Status Sosial 

Instansi/perusahaan tidak membeda-

bedakan antar pegawai satu dengan 

lainnya 

4.2 

 

Sangat 

Baik 

Sumber: Data Primer  

Berdasarkan Tabel 4.5 sebagian besar responden memberikan 

penilaian Baik terhadap Lingkungan Kerja,  dengan rata-rata sebesar 

4,1 yang berada pada interval antara 3,4 – 4,1. Hal ini menunjukan 

bahwa Lingkungan Kerja sangat berpengaruh penting terhadap Stres 

Kerja dan Kinerja pegawai. 

Tabel 4.6 

Variabel Beban Kerja 

 

Indikator Beban Kerja Mean Kategori 

Pekerjaan dengan kesulitan tinggi 

Saya pernah mengalami kesulitan dalam 

bekerja 

3.9 

 
Baik 

Pekerjaan tidak sesuai kompetensi 
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Saya pernah mendapatkan pekerjaan 

yang tidak sesuai dengan kompetensi 

saya 

3.9 

 
Baik 

Kecepatan dalam mengerjakan pekerjaan 

Saya kesulitan mengerjakan pekerjaan 

dengan cepat 

3.9 

 
Baik 

Deadline 

Saya kesulitan mencapai deadline 

pekerjaan 

3.9 

 
Baik 

Target yang harus dicapai 

Saya kesulitan mencapai target 

pekerjaan 

3.9 

 
Baik 

Penambahan Jam kerja 

Saya pernah lembur dalam bekerja 3.8 

 

Baik  

Tidak punya waktu Luang 

Saya tidak memiliki waktu luang yang 

cukup dalam pekerjaan saya 

3.9 

 
Baik 

Pekerjaan berlebih 

Saya memiliki pekerjaan yang 

berlebihan 

3.8 

 
Baik 

Tugas tambahan 

Saya memiliki tugas tambahan yang 

bukan jobdesk saya 

3.9 

 
Baik 

Kesehatan 

Saya sulit menjaga kesehatan saya 

selama bekerja 

3.9 

 
Baik 

        Sumber: Data Primer 

Berdasarkan Tabel 4.6 sebagian besar responden memberikan 

penilaian Baik terhadap Beban Kerja  dengan rata-rata sebesar 3,9 

yang berada pada interval antara 3,4 – 4,1. Hal ini menunjukan 

bahwa Beban Kerja sangat berpengaruh penting terhadap Stres kerja 

dan  hasil kerja  para pegawai 
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Tabel 4.7 

  Variabel Stres Kerja 

 

Indikator Stres Kerja Mean Kategori 

Ketidakpastian ekonomi 

Saya merasa adanya ketidakpastian 

ekonomi dalam perusahaan atau Instansi 

ini. 

3.9 

 
Baik 

Ketidakpastian politik 

Saya merasa adanya ketidakpastian 

politik dalam perusahaan atau Instansi 

ini. 

3.9 Baik 

Ketidakpastiaan teknologi 

Saya merasa adanya ketidakpastian 

teknologi dalam perusahaan atau 

Instansi ini. 

3.9 

 
Baik 

Tuntutan Tugas 

Saya merasa terlalu banyak tuntutan 

tugas yang diberikan 

3.8 

 
Baik 

Tuntutan Peran 

Saya merasa terlalu banyak tuntutan 

peran yang diberikan 

3.9 

 
Baik 

Tuntutan antar pribadi 

Saya merasa terlalu banyak tuntutan 

pribadi yang diberikan 

3.9 

 
Baik 

Masalah keluarga 

Saya merasa adanya masalah dikeluarga 3.9 

 
Baik 

Masalah ekonomi pribadi 

Saya merasa adanya masalah didalam 

ekonomi pribadi saya 

4.0 

 
Baik 

Kepribadian pegawai/karyawan 

Saya merasa adanya kepribadian 

masing- masing yang berbeda 

4.0 

 
Baik 

               Sumber: Data Primer  
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Berdasarkan Tabel 4.7 sebagian besar responden memberikan 

penilaian Baik terhadap Stres Kerja  dengan rata-rata sebesar 3,9 

yang berada pada interval antara 3,4 – 4,1. Hal ini menunjukan 

bahwa Stres Kerja sangat berpengaruh penting terhadap hasil kerja  

para pegawai. 

Tabel 4.8 

Variabel Kinerja 

Indikator Kinerja Mean Kategori 

Kualitas hasil kerja 

Kualitas kerja saya sudah memenuhi 

standar yang telah ditetapkan 

Perusahaan 

4.2 

 
Sangat Baik 

Kuantitas hasil kerja 

Saya merasa secara kuantitas pekerjaan 

saya cukup banyak 

4.2 

 
Sangat Baik 

Efisiensi dalam melaksanakan tugas 

Saya selalu melakukan kerjasama 

dengan rekan kerja agar hasil yang 

dikerjakan baik dan maksimal 

4.3 

 
Sangat Baik 

Disiplin Kerja 

Saya memiliki tingkat kedisiplinan yang 

baik dalam bekerja baik untuk diri saya 

sendiri maupun tugas 

4.3 

 
Sangat Baik 

Inisiatif 

Saya mempunyai inisiatif dalam 

melakukan pekerjaan tanpa menunggu 

perintah dari atasan 

4.3 

 
Sangat Baik 

Ketelitian 

Saya menyelesaikan tugas dengan penuh 

ketelitian 

4.3 

 
Sangat Baik 

Kepemimpinan 
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Pemimpin saya selalu peduli terhadap 

permasalahan yang dihadapi pegawainya 

dengan memberikan arahan yang tepat 

4.2 

 
Sangat Baik 

Kejujuran 

Dalam bekerja saya selalu memiliki 

kejujuran terhadap diri sendiri teman dan 

pimpinan 

4.3 

 
Sangat Baik 

Kreativitas 

Saya selalu memiliki ide yang berasal 

dari pemikiran dari saya sendiri 

4.3 

 
Sangat Baik 

      Sumber: Data Primer 

Berdasarkan Tabel 4.8 sebagian besar responden memberikan 

penilaian Sangat Baik terhadap Kinerja  dengan rata-rata sebesar 3,9 

yang berada pada interval antara 4,2 – 5. Hal ini menunjukan bahwa 

kinerja yang bagus di dorong oleh faktor lingkungan kerja yang 

baik, beban kerja yang cukup dan stres kerja yang ringan maka 

kinerja yang diperolehpun akan baik.  

4.1.3    Uji  Instrumen 

4.1.3.1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

 

Pengujian model pengukuran akan dilakukan untuk menunjukkan 

hasil uji validitas dan reliabilitas. Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah konstruk sudah memenuhi syarat untuk 

dilanjutkan sebagai penelitian atau tidak. Pada uji validitas ini, ada dua 

macam evaluasi yang akan dilakukan, yaitu: 
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1. Convergent Validity 

Convergent validitiy dimaksudkan untuk menguji masing- 

masing konstruk dari model unidimensionalitas yang 

merupakan ukuran penting untuk mengevaluasi apakah 

instrumen yang dikembangkan mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur, dengan melihat convergent validitiy (outer 

loading) dari masing-masing indikator konstruk. Suatu indikator 

dikatakan mempunyai reliabilitas yang baik jika nilainnya lebih 

besar dari 0,70. Sedangkan loading factor 0,50 sampai 0,60 

masih dapat dipertahankan untuk model yang masih dalam tahap 

pengembangan. Berdasarkan kriteria-kriteria ini indikator- 

indikator yang nilai loading factor-nya kurang dari 0,50 

dikeluarkan dari analisis. Hasil analisis Covergent Validity dapat 

digambarkan seperti pada Gambar 4.5 
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Sumber : Data Primer Diolah dari Smart PLS 4 

 

Gambar 4.5 

Hasil Analisa Validitas Konstruk Model Awal 

 

Berdasarkan gambar 4.5 di atas terlihat bahwa semua loading factor 

nilainya di atas 0,7. Dengan demikian ke-4 indikator/ Variabel ini tidak ada 

yang di keluarkan, Hasil selengkapnya dapat ditunjukkan pada Tabel 4.9 

sampai sampai dengan 4.12 
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      Tabel 4.9 

Nilai Loading Factor untuk Konstruk Eksogen Lingkungan Kerja 

 

Item Loading 

Factor 

Nilai Kritis Keterangan 

X1.1  0.893 0,7 Valid 

X1.2 0.850  0,7 Valid 

X1.3 0.861  0,7 Valid 

X1.4 0.901  0,7 Valid 

X1.5 0.816  0,7 Valid 

X1.6 0.801  0,7 Valid 

X1.7 0.811  0,7 Valid 

X1.8 0.889  0,7 Valid 

X1.9 0.812  0,7 Valid 

X1.10 0.880  0,7 Valid 

X1.11 0.870  0,7 Valid 

X1.12 0.844  0,7 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah Smart PLS 4 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 bahwa nilai loading factor semua variabel 

diatas 0,7 maka tidak ada yang di keluarkan dari model pengukuran. Untuk 

nilai loading factor konstruk eksogen Beban kerja dapat dilihat pada Tabel 

4.10. 

Tabel 4.10 

Nilai Loading Factor untuk Konstruk Eksogen Beban Kerja 

 

Item Loading 

Factor 

Nilai Kritis Keterangan 

X2.1  0.899 0,7 Valid 

X2.2 0.992 0,7 Valid 
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X2.3 0.973  0,7 Valid 

X2.4 0.972  0,7 Valid 

X2.5 0.990  0,7 Valid 

X2.6 0.857  0,7 Valid 

X2.7 0.956  0,7 Valid 

X2.8 0.932  0,7 Valid 

X2.9 0.948  0,7 Valid 

X2.10 0.977 0,7 Valid 

Sumber : Data Primer Diolah Smart PLS 4 

 

Berdasarkan Tabel 4.10 bahwa nilai loading factor semua variabel 

diatas 0,7 maka tidak ada yang di keluarkan dari model pengukuran. Untuk 

nilai loading factor konstruk Intervenig Stres  kerja dapat dilihat pada Tabel 

4.11. 

Tabel 4.11 

Nilai Loading Factor untuk Konstruk Intervening Stres Kerja 

 

Item Loading 

Factor 

Nilai Kritis Keterangan 

Z.1  0.851  0,7 Valid 

Z.2  0.836  0,7 Valid 

Z.3  0.912  0,7 Valid 

Z.4  0.782  0,7 Valid 

Z.5  0.818  0,7 Valid 

Z.6  0.941  0,7 Valid 

Z.7  0.800  0,7 Valid 

Z.8  0.862  0,7 Valid 

Z.9  0.884  0,7 Valid 

  Sumber: Data Primer Diolah Smart PLS 4 
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 Berdasarkan Tabel 4.11 bahwa nilai loading factor semua variabel diatas 

0,7 maka tidak ada yang di keluarkan dari model pengukuran. Untuk nilai 

loading factor konstruk Endogen Kinerja dapat dilihat pada Tabel 4.12. 

Tabel 4.12 

Nilai Loading Factor untuk Konstruk Kinerja 

 

Item Loading 

Factor 

Nilai Kritis Keterangan 

Y1  0.874  0,7 Valid 

Y2  0.870  0,7 Valid 

Y3  0.868  0,7 Valid 

Y4  0.902  0,7 Valid 

Y5  0.922  0,7 Valid 

Y6  0.945  0,7 Valid 

Y7  0.834  0,7 Valid 

Y8  0.885  0,7 Valid 

Y9  0.931  0,7 Valid 

Sumber : Data Primer Diolah Smart PLS 4 

Berdasarkan Tabel 4.12 bahwa nilai loading factor semua variabel 

diatas 0,7, maka tidak ada yang di keluarkan dari model pengukuran outer 

model. 

Menurut Chin (1998) dalam Ghozali (2015:74) suatu indikator 

dinyatakan memiliki validitas yang baik jika nilai loading factor nya ≥ 0,7, 

sedangkan nilai 0,5 sampai 0,6 dapat dipertahankan untuk model yang masih 

dalam tahap pengembangan. Hasil ini dapat diartikan bahwa lingkungan 

kerja,  beban kerja, Stres kerja, dan kinerja telah memenuhi nilai standar 
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convergent validity karena semua faktor bernilai lebih dari 0,7 dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk adalah valid. 

2. Discriminant Validity (Cross Loading) 

Pengujian validitas kedua menggunakan Discriminant Validity yaitu 

dari nilai cross loading yang berguna untuk mengetahui apakah konstruk 

memiliki diskriminan yang memadai yaitu degan cara membandingkan nilai 

loading pada konstruk yang dituju harus lebih besar dibandingkan dengan 

nilai yang lain. Dengan standar nilai untuk setiap konstruk harus lebih besar 

dari 0,70. 

Tabel 4.13 

Hasil Discriminant validity cross loading 

 

Beban 

Kerja  

Kinerja  

Lingkungan 

Kerja  

Stres 

Kerja  

X1.1  0.058  0.597  0.893  0.042  

X1.10  0.122  0.693  0.880  0.132  

X1.11  0.148  0.739  0.870  0.077  

X1.12  -0.054  0.748  0.844  -0.055  

X1.2  -0.030  0.625  0.850  0.035  

X1.3  -0.060  0.567  0.861  -0.072  

X1.4  0.034  0.646  0.901  0.043  

X1.5  0.053  0.481  0.816  -0.129  
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X1.6  0.074  0.469  0.801  -0.061  

X1.7  0.058  0.485  0.811  -0.097  

X1.8  0.022  0.614  0.889  0.062  

X1.9  0.046  0.581  0.812  0.034  

X2.1  0.899  -0.031  -0.042  0.174  

X2.10  0.977  0.053  0.067  0.248  

X2.3  0.973  0.083  0.120  0.235  

X2.4  0.972  0.016  0.019  0.216  

X2.5  0.990  0.032  0.043  0.219  

X2.6  0.857  -0.003  -0.057  0.156  

X2.7  0.956  0.027  0.056  0.162  

X2.8  0.932  -0.040  0.010  0.130  

X2.9  0.948  -0.023  0.069  0.160  

Y1  -0.012  0.874  0.628  0.306  

Y2  0.029  0.870  0.585  0.233  

Y3  0.011  0.868  0.696  0.063  

Y4  -0.028  0.902  0.671  0.203  

Y5  0.104  0.922  0.696  0.190  

Y6  0.107  0.945  0.652  0.207  

Y7  -0.045  0.834  0.615  0.417  
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Y8  0.050  0.885  0.585  0.316  

Y9  0.011  0.931  0.660  0.263  

Z.1  0.243  0.137  -0.135  0.851  

Z.2  0.228  0.104  -0.104  0.836  

Z.3  0.194  0.103  -0.158  0.912  

Z.4  0.198  0.161  0.002  0.782  

Z.5  0.310  0.106  -0.024  0.818  

Z.6  0.191  0.203  -0.055  0.941  

Z.7  0.155  0.296  0.093  0.800  

Z.8  0.048  0.430  0.179  0.862  

Z.9  0.151  0.369  0.094  0.884  

x2.2  0.992  0.068  0.082  0.242  

Sumber : Data Primer Diolah Smart PLS 4 

Berdasarkan hasil cross loading pada Tabel 4.13 

menunjukkan bahwa setiap indikator berkorelasi lebih tinggi 

dengan konstruknya masing-masing dibandingkan dengan 

konstruk lainnya, sehingga dikatakan memiliki validitas 

diskriminan yang baik. 

3. Uji Reliabilitas Konstruk (Composite Reliability) 

Di samping validitas konstruk, dilakukan uji reliabilitas 

konstruk yang diukur dengan Composite reliability dari blok 
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indikator yang mengukur konstruk. Konstruk dinyatakan reliabel 

jika nilai composite reliability di atas 0,70 (Ghozali, 2015). 

Tabel 4.14 

Hasil pengujian Reliabilitas Konstruk 

 

 
Cronbac

h's alpha  

Composite 

reliability 

(rho_c)  

Average 

variance 

extracted 

(AVE)  

 

 

Keterangan 

Beban Kerja  0.988  0.989  0.903  Reliabel 

Kinerja  0.968  0.972  0.797  Reliabael 

Lingkungan 

Kerja  
0.966  0.970  0.728  

Reliabel 

Stres Kerja  0.954  0.961  0.732  Reliabel 

Sumber : Data primer Diolah Smart PLS 4 

Dari Tabel 4.14 dapat dilihat bahwa nilai semua variabel 

dalam pengujian reliabilitas menggunakan AVE dengan nilai 

lebih dari 0,5 ataupun Composite Reliability nilainya lebih dari 

0,70. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel- variabel 

yang diujikan valid dan juga reliabel, sehingga dapat dilanjutkan 

untuk menguji model struktural. 
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4.1.4  Uji Hipotesis  

4.1.4.1 Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

 

1. Koefisien Determinasi R-Square (R2) 

Pengujian inner model adalah untuk mengevaluasi 

hubungan konstruk laten atau variabel yang telah dihipotesiskan 

Ghozali, (2015). Pengujian inner model dilakukan untuk melihat 

hubungan antara konstruk dan nilai signifikansinya serta nilai R-

square. Nilai R-square digunakan untuk menilai pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen apakah  

mempunyai  pengaruh  yang  subtantif.  Sedangkan  Q-square 

berfungsi untuk mengukur relevansi prediksi dalam model 

penelitian. Berikut ini adalah perhitungan inner model dari data 

yang didapatkan dan digunakan oleh peneliti dengan 

menggunakan Partial Least Square. 

Tabel 4.15 

Hasil Uji R-Square 

Variabel Independen Dependen R Square 

Lingkungan kerja  

Beban kerja 

 

Stres Kerja 

 

0,597 

Lingkungan kerja 

Beban kerja  

Stres kerja 

 

Kinerja 

 

0.045 

Sumber: Data Primer Diolah Smart PLS 4 
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2 

1 2 

Model memberikan nilai R-square sebesar 0,597 pada 

variabel Stres kerja, berarti bahwa kemampuan model pada 

variabel lingkungan kerja dan beban kerja dalam menjelaskan 

variabel Stres  kerja adalah sebesar 59,7% dan sisanya 40,3% 

dijelaskan oleh variabel lainnya. 

Sedangkan nilai R-square sebesar 0,045 pada variabel 

Kinerja yang berarti bahwa kemampuan model pada variabel 

lingkungan kerja, beban kerja, dan stres kerja dalam menjelaskan 

variabel Kinerja sebesar 4,5% dan sisanya 95,5 %  dijelaskan 

oleh variabel lainnya. 

2. Q2 Predictive Relevance 

Di samping melihat nilai R-square, model PLS juga 

dievaluasi dengan melihat Q-square prediktif relevansi oleh 

model dan juga estimasi parameternya. Nilai Q-square > 0 

menunjukkan model memilki predictive relevance, sebaliknya 

jika nilai Q-square ≤ 0 menunjukkan model kurang memiliki 

predictive relevance Chin, (1998) dalam Ghozalli (2015). 

Perhitungan Q-square dilakukan dengan rumus: 

Q2 = 1 – {(1-R1
2)x(1-R 2) } 

R 2 , R 2 adalah R square variabel endogen. 

 

Besaran Q2 memiliki nilai dengan rentang 0 < Q2 < 1, semakin 
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mendekati 1 berarti semakin baik. Besaran Q2 ini setara dengan 

koefesien determinasi total pada analisis jalur (path analysis). 

Berdasarkan hasil koefisien determinasi diatas maka dapat 

dihitung nilai Q Square sebagai berikut : 

Q2 = 1 – {(1-0,597)x(1-0,045)) 

Q2 = 1 – 0,391 

Q2 = 0,609 

 

Koefisien Q2 sebesar 0,609 menunjukkan bahwa besarnya 

pengaruh total dari variabel lingkungan kerja dan beban kerja  

terhadap kinerja  melalui stress  kerja adalah sebesar 60,9%.. 

Nilai Q2 > 0 menunjukkan model memilki predictive relevance 

yang merupakan suatu uji yang dilakukan dalam menunjukan 

seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan, 

3. Uji Struktural (Uji Pengaruh/Uji Hipotesis) 

 

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan 

memperhatikan tingkat signifikansinya dan parameter path 

antara variabel laten. Hipotesis yang diajukan untuk mengetahui 

hubungan masing-masing konstruk yang dihipotesiskan. 

Pengambilan keputusan didasarkan pada arah hubungan dan 

signifikansi dari model pengujian antar konstruk yang ditunjukan 

pada Tabel 4.16 yang merupakan output hasil dari inner weight 

dengan bantuan software PLS 4.0. 
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a. Pengaruh Langsung Antar Konstruk 

Dari pengujian analisa jalur didapatkan hubungan antar 

konstruk sebagai berikut : 

              

Tabel 4.16  Hasil Pengujian Antar Konstruk 

 

Hubungan antar Variabel 

Original 

sample 

(O)  

T statistics 

(|O/STDEV|)  

P 

values  

 

 

  Keterangan  

Lingkungan Kerja -> Stres Kerja 0.000 0.005 0.996 Tidak signifikan 

Beban Kerja -> Stres Kerja  0.213  4.322 0.000 signifikan 

Lingkungan Kerja -> Kinerja   0.722 40.935 0.000 signifikan 

Beban Kerja -> Kinerja -0.065 2.679 0.007  signifikan 

Stres Kerja -> Kinerja  0.282  11.814  0.000  signifikan 

Sumber: Data diolah Smart PLS 4 Bootstraping 

Ket :  P value harus lebih kecil dari 0,05 (<0,05) agar  bisa 

diterima dan nilai T hitung atau T Statistic harus lebih dari 

1,96 ( >1,96) agar dinyatakan signifikan. 
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Tabel di atas menunjukkan hubungan antar konstruk : 

a. Pengaruh lingkungan kerja (X1) terhadap stres kerja (Z) 

didapatkan nilai koefisien estimasi sebesar 0,000 dan t hitung 

sebesar 0,005 lebih kecil dari 1,96 (0,005<1,96) dan 

probabilitas sebesar 0,0996 lebih besar dari 0,05 

(0,0996>0,05) maka dapat disimpulkan tidak terdapat 

pengaruh positif dan tidak signifikan antara lingkungan  kerja 

(X1) dengan stress  kerja (Z). Dengan demikian maka 

hipotesis (H1) yang mengatakan”H1: lingkungan kerja 

berpengaruh positif terhadap stress kerja pada pegawai 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 

Lebak” tidak terbukti dan di tolak. 

b. Pengaruh Beban kerja (X2) terhadap stress kerja (Z) 

didapatkan nilai koefisien estimasi sebesar 0,213 t hitung 

sebesar 4,322 lebih besar dari 1,96 (4,322 > 1,96) dan 

probabilitas sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil 

dari 0,05 (0,000<0,05) maka dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara beban kerja (X2) 

dengan stress kerja (Z). Dengan demikian maka hipotesis 

(H2) yang mengatakan “H2: Beban kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap stress kerja pada Pegawai 
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Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 

Lebak” terbukti dan diterima. 

c. pengaruh Lingkungan kerja (X1) terhadap kinerja (Y) 

didapatkan nilai koefisien estimasi sebesar 0,722 dan t hitung 

sebesar 40,935 > 1,96 dan probabilitas sebesar 0,000 dimana 

nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), maka dapat 

disimpulkan ada pengaruh yang signifikan antara 

lingkungan kerja (X1) dengan kinerja (Y). Koefisien posiitif 

menunjukan bahwa lingkungan kerja yang baik mampu 

mempengaruhi hasil kerja para pegawai. Dengan demikian 

maka hipotesis (H3) yang mengatakan ” H3: Lingkungan 

kerja berpengaruh positif  terhadap kinerja pegawai 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang kabupaten 

lebak” terbukti dan diterima. 

d.  Pengaruh beban kerja (X2) terhadap kinerja (Y) didapatkan 

nilai koefisien estimasi sebesar -0.065 t hitung sebesar 2,679 

lebih besar dari 1,96 (2,679>1,96) dan probabilitas sebesar 

0,007 lebih kecil dari 0,05 (0,007<0,05) maka dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara 

beban kerja (X2) dengan kinerja (Y). Koefisien negatif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja yang 
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dirasakan pegawai maka semakin rendah kinerja yang 

diperolehnya dan sebaliknya. Dengan demikian maka 

hipotesis (H4) yang mengatakan” (H4) : Beban kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap  kinerja 

pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Lebak” terbukti dan diterima. 

e. Pengaruh Stres kerja (Z) terhadap Kinerja (Y) didapatkan 

nilai koefisien estimasi sebesar 0,282, t hitung sebesar 

11,814>1,96 dan probabilitas sebesar 0,000<0,05 maka dapat 

disimpulkan ada pengaruh yang signifikan antara Stres 

kerja(Z) dengan Kinerja(Y). Dengan demikian maka 

hipotesis (H5) yang mengatakan ” H5: Stres  kerja  

berpengaruh  positif  terhadap  Kinerja Pegawai Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 

Lebak” terbukti dan diterima. 

b. Pengaruh Tidak Langsung Antar Konstruk 

  Untuk menguji pengaruh mediasi (pengaruh tidak 

langsung) digunakan uji Indirect Effects. Hasil pengujian 

pengaruh tidak langsung antar konstruk dapat ditunjukkan pada 

Tabel 4.17  
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Tabel 4.17  

Hasil Pengujian Tidak Langsung Antar Konstruk 

 

 

Pola Hubungan Variabel 

Indirect Effect 

Original Sample 

(O) / Koefisien 

T statistic/ 

T hitung  

P Values Keterangan 

Lingkungan Kerja -> Stres Kerja 

-> Kinerja 0.000  0.005  0.996  
Tidak 

signifikan 

Beban Kerja -> Stres Kerja -> 

Kinerja 0.060  3.799  0.000  signifikan 

Sumber: Data diolah Smart PLS 4 boootsraping 

Berdasarkan Tabel 4.17 pengujian Indirect Effect Tabel di atas 

dapat diketahui bahwa koefisien pengaruh tidak langsung lingkungan 

kerja (X1) terhadap kinerja (Y) melalui stres kerja (Z) adalah sebesar 

0,000 dengan uji signifikansi diperoleh nilai t hitung sebesar 0,005 

lebih kecil dari 1,96 (0,005<1,96) dan probabilitas sebesar 0,996 lebih 

besar dari 0,05 (0,996)>0,05  maka dapat disimpulkan tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja (X1) terhadap 

Kinerja (Y) melalui Stres kerja (Z). Demikian Stres kerja merupakan 

variabel yang memediasi hubungan antara lingkungan kerja dengan 

kinerja. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan  ”(H6): Stres 

kerja memediasi pada pengaruh positif lingkungan kerja terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan penataan Ruang 

Kabupaten Lebak” tidak terbukti dan di tolak. 
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Berdasarkan Tabel 4.17 di atas dapat diketahui bahwa koefisien 

pengaruh tidak langsung Beban kerja (X2) terhadap Kinerja (Y) melalui 

Stres kerja (Z) adalah sebesar 0,060 dengan uji signifikansi diperoleh 

nilai t hitung sebesar 3,799 lebih besar dari 1,96 (3,799>1,96) dan 

probabilias sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), maka 

dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara beban 

kerja (X2) terhadap kinerja (Y) melalui stres kerja (Z). Demikian stress 

kerja merupakan variabel yang memediasi hubungan antara beban 

kerja dengan kinerja. Hasil ini sekaligus mendukung hipotesis ketujuh 

(H7) yang menyatakan” (H7) : stres kerja memediasi pada pengaruh 

positif beban kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Lebak “  terbukti dan 

diterima.  

4.2 Hasil dan Pembahasan  

4.2.1 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja 

Berdasarkan hasil tanggapan dari kuesioner yang dibagikan 

dalam penelitian kepada 73 responden dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian menunjukkan lingkungan  kerja tidak mempunyai pengaruh 

positif yang signifikan terhadap stres kerja  pegawai Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Lebak. Berdasarkan hasil uji 

antar konstruk nilai T Statistik/ t hitung lebih kecil dari 1,96  yaitu 
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(0,005<1,96) dan p Value lebih besar dai 0,05 yaitu 0,996 (0,996>0,05)  

hal ini menunjukan bahwa hipotesis 1 (H1) ditolak atau tidak ada 

pengaruh antara lingkungan kerja dengan stress kerja. 

 Menurut Sedarmayanti dalam (Budiansa, 2021) menyatakan 

bahwa lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas dan bahan 

yang di hadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, 

metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan 

maupun sebagai kelompok. Kondisi lingkungna kerja dikatakan baik 

atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal 

, sehat, aman dan nyaman. 

Dalam penelitian ini lingkungan kerja tidak berpengaruh 

terhadap stress kerja. Hal ini mungkin bertentangan dengan dengan 

pendapat yang menyatakan bahwa lingkungan kerja yang baik akan 

mendorong seseorang untuk bekerja lebih baik dan bersikap positif 

seperti mempunyai kesetiaan yang tinggi, kerjasama dan kedisiplinan. 

Tidak berpengaruhnya lingkungan kerja terhadap stress kerja pada 

pegawai Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kabupaten Lebak 

dimungkinkan karena lingkungan kerja di Instansi atau Dinas PUPR 

bukanlah dasar pertimbangan pegawai dalam melaksanakan tugas dan 

pekerjaan. Pegawai lebih mempertimbangkan beban kerja dan kinerja 

yang ada dalam pekerjaan dibandingkan lingkungan kerja, dan 

dimungkinkan juga pada saat pengisian kuesioner para pegawai sedang 
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bekerja atau beristirahat sehingga kurang fokus dalam memperhatikan 

pernyataan kuesioner  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Thea Herawati 

Rahardjo dan Choirun Nissa Nurdiyanti, (2019) yang menemukan 

bahwa secara parsial lingkungan kerja tidak  berpengaruh signifikan 

terhadap stres kerja.  

4.2.2 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres Kerja 

 Berdasarkan hasil tanggapan dari kuesioner yang dibagikan 

dalam penelitian kepada 73 responden dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian menunjukkan beban  kerja mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap stres kerja  pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Lebak. Berdasarkan hasil uji antar konstruk 

nilai T Statistik/ t hitung lebih besar dari 1,96  yaitu (4,322>1,96) dan p 

Value lebih kecil dai 0,05 yaitu 0,000 (0,000<0,05)  hal ini menunjukan 

bahwa hipotesis 2 (H2) diterima atau ada pengaruh antara beban  kerja 

dengan stress kerja. 

Beban kerja dan stres kerja merupakan variabel yang saling 

berhubungan artinya, jika beban kerja tinggi maka akan mengakibatkan 

stres kerja dan sebaliknya jika beban kerja rendah maka stres kerja juga 

akan rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuni 

Fakhtul Alifah , Lamidi , Sunarso ,(2020) yang menyatakan bahwa beban 
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kerja  berpengaruh terhadap stress kerja. Hal tersebut juga diperkuat oleh 

penelitian Edwin Juni Usmanto (2022) yang menyatakan bahwa beban 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stress kerja. 

Maka, hasil akhir dari penelitian ini  adalah terdapat pengaruh 

yang signifikan antara beban kerja terhadap stres kerja  pada pegawai 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Lebak. 

4.2.3 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

 Berdasarkan hasil tanggapan dari kuesioner yang dibagikan 

dalam penelitian kepada  73 responden dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian menunjukkan lingkungan  kerja mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja  pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Lebak. Berdasarkan hasil uji antar konstruk 

nilai T Statistik/ t hitung lebih besar dari 1,96  yaitu (40,935>1,96) dan 

p Value lebih kecil dai 0,05 yaitu 0,000 (0,000<0,05)  hal ini 

menunjukan bahwa hipotesis 3 (H3) diterima atau ada pengaruh antara 

lingkungan  kerja dengan kinerja. 

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan atau instansi sangat 

penting untuk di perhatikan. Meskipun kerja tidak melaksanakan proses 

produksi dalam suatu perusahaan, namun faktor ini adalah penting dan 

besar pengaruhnya, tapi banyak perusahaan atau instansi  yang sampai 

saat ini kurang memperhatian faktor ini. Lingkungan kerja mempunyai 
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pengaruh langsung terhadap para pegawai, dimana lingkungan kerja dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak 

memadai akan bisa  menurunkan kinerja. Lingkungan kerja yang 

berkualitas dapat mendorong peawai untuk meningkatkan kinerja mereka 

dalam sebuah perusahaan atau organisasi dan juga karyawan dapat 

mengerjakan tugasnya secara optimal, sehat, aman dan nyaman. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Benny 

usman, Edduar Hendri, Lusy Suryadi (2021) yang menyatakan bahwa 

lingkungan kerja  berpengaruh terhadap kinerja. Hal tersebut juga 

diperkuat oleh penelitian Lutfi Noor Aprilian, Arga Sutrisna, Ai Kusmiati 

Aisyah (2023) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Maka, hasil akhir dari penelitian ini  adalah terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja  pada 

pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Lebak. 

4.2.4 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil tanggapan dari kuesioner yang dibagikan 

dalam penelitian kepada 73 responden dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian menunjukkan beban  kerja mempunyai pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Lebak. Berdasarkan hasil uji antar konstruk nilai T 
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Statistik/ t hitung lebih besar dari 1,96  yaitu (2,679>1,96) dan p Value 

lebih kecil dai 0,05 yaitu 0,007 (0,007<0,05)  hal ini menunjukan bahwa 

hipotesis 4 (H4) diterima atau ada pengaruh antara beban  kerja dengan 

kinerja. 

Beban kerja yang berlebihan dapat membuat kinerja pegawai 

menurun dikarenakan pegawai merasa banyak beban yang harus 

diselesaikan dengan cepat dan tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Syadila Putri,Maiza Duana, Jun Musnadi, Siti 

Maisyarooh, fitri siregar ,(2023) yang menyatakan bahwa beban kerja  

berpengaruh terhadap kinerja. Hal tersebut juga diperkuat oleh penelitian 

Raka Putra Edi Wirawan (2022) yang menyatakan bahwa beban kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja. 

Maka, hasil akhir dari penelitian ini  adalah terdapat pengaruh 

yang signifikan antara beban kerja terhadap kinerja  pada pegawai Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Lebak. 

4.2.5 Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil tanggapan dari kuesioner yang dibagikan 

dalam penelitian kepada 73 responden dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian menunjukkan stres  kerja mempunyai pengaruh dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Lebak. Berdasarkan hasil uji antar konstruk nilai T Statistik/ 
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t hitung lebih besar dari 1,96  yaitu (11,814>1,96) dan p Value lebih kecil 

dai 0,05 yaitu 0,000 (0,000<0,05)  hal ini menunjukan bahwa hipotesis 5 

(H5) diterima atau ada pengaruh antara stres  kerja dengan kinerja. 

Stres merupakan kondisi yang muncul akibat interaksi antara 

individu dengan pekerjaan mereka, dimana terdapat ketidaksesuaian 

karakteristik dan perubahan-perubahan yang tidak jelas, yang terjadi 

didalam perusahaaan atau instansi (Afandi, 2018: 173). Stres yang timbul 

akan berdampak pada kinerja karena adanya keadaan fisik yang tertekan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salman 

Farisi , Ririn Ulba Utari,(2020) yang menyatakan bahwa stres kerja  

berpengaruh terhadap kinerja. Hal tersebut juga diperkuat oleh penelitian 

Benny usman, Edduar Hendri, Lusy Suryadi (2021) yang menyatakan 

bahwa stres kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja. 

Maka, hasil akhir dari penelitian ini  adalah terdapat pengaruh 

yang signifikan antara stres kerja terhadap kinerja  pada pegawai Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Lebak. 

4.2.6 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Di Mediasi Stress 

Kerja 

Berdasarkan hasil tanggapan dari kuesioner yang dibagikan 

dalam penelitian kepada 73 responden dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian menunjukkan lingkungan  kerja tidak mempunyai pengaruh 



127 
 

 
 

yang signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Lebak yang dimediasi oleh stress kerja. 

Berdasarkan hasil uji antar konstruk nilai T Statistik/ t hitung lebih kecil 

dari 1,96  yaitu (0,005<1,96) dan p Value lebih besardai 0,05 yaitu 0,996 

(0,000>0,05)  hal ini menunjukan bahwa hipotesis 7 (H7) tidak diterima 

atau tidak ada pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kinerja yang 

dimediasi oleh stress kerja.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja melalui 

stress kerja. Hal ini mungkin bertentangan dengan dengan pendapat yang 

menyatakan bahwa stress kerja mampu memediasi lingkungan kerja 

terhadap kinerja. Lingkungan kerja yang baik akan mendorong 

seseorang untuk bekerja lebih baik dan bersikap positif seperti 

mempunyai kesetiaan yang tinggi, kerjasama dan kedisiplinan.  

Tidak berpengaruhnya stress kerja dalam memediasi lingkungan 

kerja terhadap kinerja pada pegawai Dinas Pekerjaan Umum Dan 

Penataan Ruang Kabupaten Lebak dimungkinkan karena lingkungan 

kerja di Instansi atau Dinas PUPR bukanlah dasar pertimbangan pegawai 

dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan. Pegawai lebih 

mempertimbangkan beban kerja dan kinerja yang ada dalam pekerjaan 

dibandingkan lingkungan kerja, dan dimungkinkan juga pada saat 

pengisian kuesioner para pegawai sedang bekerja atau beristirahat 
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sehingga kurang fokus dalam memperhatikan pernyataan kuesioner  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vivi Nila 

Sari, Rena Safitri, Eny Sulistyowati (2022) yang menemukan bahwa 

Stres  kerja tidak mampu memediasi hubungan lingkungan kerja  

terhadap kinerja.  

Maka, hasil akhir dari penelitian ini  adalah tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja 

melalui atau dimediasi oleh stress kerja,  pada pegawai Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Lebak. 

4.2.7 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Di Mediasi Stress Kerja 

 Berdasarkan hasil tanggapan dari kuesioner yang dibagikan 

dalam penelitian kepada 73 responden dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian menunjukkan beban  kerja  mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Lebak yang dimediasi oleh stress kerja. 

Berdasarkan hasil uji antar konstruk nilai T Statistik/ t hitung lebih besar 

dari 1,96  yaitu (3,799>1,96) dan p Value lebih kecil dari 0,05 yaitu 

(0,000<0,05)  hal ini menunjukan bahwa hipotesis 8 (H8) diterima atau 

ada pengaruh antara beban kerja terhadap kinerja yang dimediasi oleh 

stress kerja.  
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Beban kerja adalah suatu kondisi dari pekerjaan dengan uraian 

tugasnya yang harus diselesaikan pada batas waktu tertentu (Sulastri 

2020 : 88), sedangkan stres kerja merupakan perasaan yang menekan 

atau rasa tertekan yang dialami pegawai dalam menghadapi 

pekerjaannya (komang Budiansa, 2021). Kedua hal tersebut 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai, jika beban kerja rendah maka 

stres kerja akan rendah dan kinerja akan meningkat dan sebaliknya jika 

beban kerja tinggi maka stres kerja akan meningkat dan kinerja akan 

turun.   

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuni 

Fakhtul Alifah , Lamidi , Sunarso , (2020) yang menyatakan bahwa 

stress kerja mampu memediasi pengaruh beban kerja terhadap kinerja 

pegawai.  

Maka, hasil akhir dari penelitian ini  adalah terdapat pengaruh 

yang signifikan antara beban kerja terhadap kinerja melalui atau 

dimediasi oleh stress kerja,  pada pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Lebak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian mengenai 

pengaruh lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Lebak. Penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Lingkungan kerja tidak terbukti berpegaruh postif dan Signifikan secara 

parsial terhadap stes kerja pegawai. Hal ini menunjukan bahwa 

lingkungan kerja tidak berperan dalam mempengaruhi stress pegawai, 

yang artinya stress kerja, tidak ditimbulkan dari faktor lingkungan kerja 

pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Lebak, 

Adapun dimensi yang paling menunjukan dalam timbulnya stres kerja 

pada pegawai adalah Stres Organisasi dengan indikator tuntutan tugas, 

tuntutan peran, dan tuntutan antar pribadi. 

2. Beban kerja  terbukti berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap stres kerja pegawai. Hal ini menunjukan bahwa beban kerja 

berperan penting dalam mempengaruhi stres pegawai. Artinya stres 

kerja  di timbulkan oleh faktor beban kerja pada Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Kabupaten Lebak, adapun dimensi yang paling 

menunjukan dalam timbulnya stres kerja pada pegawai adalah Stres 
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Organisasi dengan indikator tuntutan tugas, tuntutan peran, dan 

tuntutan antar pribadi. 

3. Lingkungan kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukan bahwa 

lingkungan kerja berperan dalam mendukung kinerja pegawai , artinya 

kinerja pegawai ditentukan oleh lingkungan kerja pada Dinas pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Lebak, adapun dimensi yang 

paling menggambarkan dalam lingkungan kerja adalah lingkungan Non 

fisik dengan indikator hubungan dengan pimpinan dan hubungan 

sesama rekan kerja.  

4. Beban  kerja terbukti berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial 

terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukan bahwa beban kerja 

berperan dalam mendukung kinerja pegawai , artinya kinerja pegawai 

ditentukan oleh beban kerja pegawai pada Dinas pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Lebak, adapun dimensi yang paling 

menggambarkan dalam beban kerja adalah beban waktu dengan 

indikator target yang harus dicapai. 

5. Stres kerja terbukti terbukti berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukan bahwa stres kerja 

berperan dalam mendukung kinerja pegawai , artinya kinerja pegawai 

ditentukan oleh stres pegawai pada Dinas pekerjaan Umum dan 
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Penataan Ruang Kabupaten Lebak, adapun dimensi yang paling 

menunjukan dalam stres kerja adalah adalah Stres Organisasi dengan 

indikator tuntutan tugas, tuntutan peran, dan tuntutan antar pribadi. 

6. Lingkungan kerja tidak terbukti berpegaruh postif dan Signifikan secara 

parsial melalui stres kerja terhadap kinerja pegawai. Hal ini 

menunjukan bahwa lingkungan kerja tidak berperan dalam menimblkan 

stress dan mempengaruhi kinerja pegawai, yang artinya  kinerja 

pegawai tidak ditentukan oleh lingkungan kerja dan tidak dimediasi 

oleh faktor  stress kerja pada pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Lebak, Adapun dimensi yang paling 

menunjukan dalam timbulnya stres kerja pada pegawai adalah Stres 

Organisasi dengan indikator tuntutan tugas, tuntutan peran, dan 

tuntutan antar pribadi dan dimensi yang paling meggambarkan 

menggambarkan dalam lingkungan kerja adalah lingkungan Non fisik 

dengan indikator hubungan dengan pimpinan dan hubungan sesama 

rekan kerja. 

7. Beban  kerja terbukti berpegaruh postif dan Signifikan secara parsial 

melalui stres kerja terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukan 

bahwa beban kerja berperan dalam menimblkan stress dan 

mempengaruhi kinerja pegawai, yang artinya  kinerja pegawai 

ditentukan oleh beban kerja dan dimediasi oleh faktor  stress kerja pada 



133 
 

 
 

pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 

Lebak, Adapun dimensi yang paling menunjukan dalam timbulnya stres 

kerja pada pegawai adalah Stres Organisasi dengan indikator tuntutan 

tugas, tuntutan peran, dan tuntutan antar pribadi dan dimensi yang 

paling meggambarkan dalam beban kerja adalaah beban waktu dengan 

indikator target yang harus dicapai. 

5.2 saran- saran  

1. bagi dinas pekerjaan umum dan penataan ruang kabupaten lebak  

Hasil penelitian ini diharapkan kepala dinas pekerjaan umum dan penataan 

ruang kabupaten lebak dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengambil tindakan untuk meningkatkan kinerja pegawai dengan 

memperhatikan lingkungan kerja dan beban kerja yang dberikan, agar pegawai 

merasa nyaman dalam bekerja sehingga kinerja para pegawai dapat 

ditingkatkan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a) Objek penelitian 

Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk memperluas objek 

penelitian , tidak hanya pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Lebak, tetapi juga mencakup pegawai dari 

kedinasanasan lain seperti Dinas Pendidikan Provinsi atau di seluruh 

indonesia, hal ini dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai pengaruh lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kinerja 
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pegawai dengan stres kerja sebagai variabel intervening di kalangan 

kedinasan. 

b) Sampling 

Untuk meningkatkan ukuran sampel dan hasil validitas penelitian 

sebagai contoh,, penelitian saat ini terdiri dari 73 pegawai, tingkatkan 

menjadi 100 atau seluruh populasi dalam kedinasan. 

c) Penelitian selanjutnya  

Dapat mempertimbangkan untuk menambah variabel independent lain 

seperti disiplin kerja, budaya kerja, motivasi kerja, dan gaya 

lepemimpinan. 
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